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Kata Kunci : Pendekatan Starter Eksperimen, Hasil Belgjar

Salah satu penyebab rendahnya hasil belgjar siswa adalah metode yang diterapkan
oleh seorang guru dalam menyampaikan materi. Berdasarkan observasi peneliti di
MAN | Meulaboh didapatkan bahwa proses pembelgjaran fisika masih bersifat
klasik yang cenderung Text Book Oriented dan siswa tidak dibiasakan untuk
mencoba menemukan sendiri informasi yang mereka butuhkan. Akibat dari
masalah ini hampir 50 % nilai ulangan harian siswa di bawah KKM (75), untuk
itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat mengatas masalah tersebut, dalam
hal ini pembelajaran yang dianggap sesuai oleh peneliti adalah Pendekatan Starter
Eksperimen (PSE). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan Starter Eksperimen (PSE) pada materi fluida statis terhadap
peningkatan hasil belgar siswa kelas XI MAN | Meulaboh dan mengetahui
respon siswa terhadap pendekatan Starter Eksperimen (PSE) tersebut. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui tes tulis dan angket, kemudian data tersebut dianalisis
melalui SPSS versi 16.0 untuk uji normalitas data dan manua untuk uji
homogenitas dan hipotesis. Hasil penelitian ditemukan bahwa thitung > tiaver Yaitu
12,73 > 1,67 dengan demikian Ha diterima atau Ho ditolak, sehingga dapat
dissimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran pendekatan Starter Eksperimen
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan siswa memberikan respon yang
positif terhadap pembelgaran PSE dengan rata-rata persentase setuju 62,664 %
dan sangat setuju 32,996 %. Hal ini menunjukkan bahwa Pendekatan Starter
Eksperimen (PSE) merupakan salah satu pembelgjaran yang efektif untuk
diterapkan pada pembelgaran Sains dikarenakan dapat membuat daya pikir siswa
lebih terangsang dan menemukan informasi sendiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelgjaran fisika merupakan salah satu cabang dari [Imu Pengetahuan Alam
(IPA) yang diadakan dalam rangka mengembangkan kemampuan berfikir dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa sekitar baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat mengembangkan keterampilan dan sikap
percaya diri. Hal ini sgjalan dengan tujuan mata pelgaran fisika yang tertuang
didalam kerangka kurikulum 2013 ialah menguasa konsep dan prinsip serta
mempunyai  ketrampilan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan tujuan pembelgjaran tersebut maka penyelenggaraan mata pelajaran
fiska ditingkat SMA/MA harus menjadi wahana atau sarana untuk melatihkan
para siswa agar dapat menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip fisika.

Fisika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting
dalam dunia pendidikan karena fisika digjarkan bukan hanya untuk mengetahui
dan memahami apa yang terkandung dalam fisika itu sendiri, tetapi fiska
digarkan pada dasarnya bertujuan untuk membantu dan melatih pola pikir siswa
agar dapat memecahkan masalah dengan tepat, membentuk kepribadian siswa
serta terampil menerapkan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari.* Dilihat dari

tujuan tersebut, mata pelgjaran fislkka sangat penting bagi siswa jika dapat

1Syaiful Bahri Jdamarah Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2006), h. 41.



dilaksanakan sesuai dengan harapan, namun pada kenyataannya yang terjadi
dilapangan masih jauh dari apa yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN |
Meulaboh terlihat bahwa rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran fisika
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah pendekatan atau metode
pembelgaran yang diterapkan oleh guru. Diketahui bahwa selama ini proses
pembelgjaran fisika masih bersifat klasik yang cenderung Text Book Oriented.
Guru masih menggunakan metode pembelgaran yang cenderung bersifat
informatif dan siswa tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan sendiri
pengetahuan atau informasi yang mereka butuhkan.

Besarnya peran guru dalam proses pembelgaran ini mengakibatkan siswa
kurang aktif sehingga hasil belgjar siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang dicapai siswa masih dibawah nilai
KKM yang telah ditetapkan di MAN | Meulaboh untuk mata pelajaran fisika pada
kelas XI yaitu sebesar 752 Berdasarkan nilai tersebut didapatkan hanya 50 %
siswa yang tuntas (diatas nilai KKM) dan 50% siswa mendapatkan nilai dibawah
KKM. Sebuah kelas dapat dikatakan tuntas pada suatu mata pelgaran jika
minima 85% siswa mendapat nilai tepat atau diatas KKM. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil belgjar mata pelgjaran fisika siswa
kelas XI MAN | Meulaboh masih tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan
suatu metode atau pendekatan pembelgjaran yang tepat sebagai solusi untuk

meningkatkan aktivitas dan prestasi belgjar fisika

2 Wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika MAN 1 Meulaboh



Pemilihan metode/pendekatan pembelajaran didasarkan pada berbagai
masalah yang muncul pada saat observas disekolah seperti siswa kurang aktif
dalam pembelgjaran, model pembelgjaran yang menoton serta siswa kurang
meminati pelgjaran fisika Salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat
digunakan adalah Pendekatan Percobaan Awa (Starter Experimen Approach).
Pendekatan Percobaan Awal (Sarter Experimen Approach) merupakan
pendekatan yang komprehensif yang berorientasi kepada proses bagaimana siswa
dapat menemukan konsep.® Dalam proses pembelgarannya, Pendekatan
pembelgaran Awal (Sarter Experimen Approach) mengambil kejadian yang
didlami siswa dalam kehidupan sehari-hari sebagai percobaan sehingga
pembelgaran akan menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan kinerja
ilmiah siswa dalam mengkaji permasalahan fisika yang berada disekitar mereka.
Pembelgjaran menggunakan Pendekatan Sarter Eksperiment (PSE) lebih
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa. Pembelgjaran fisika dikaitkan
langsung dengan pengalaman anak sehari-hari sebagai penyulut untuk memulai
proses pembelgaran. Hal tersebut menjadikan pembelgjaran lebih bermakna
karena siswa menemukan hubungan antara pengetahuan yang dipelajari disekolah
dengan pengalamannya sehari-hari seperti Fluida Statis.

Materi Fluida Statis merupakan materi yang harus dipahami secara konsep
bukan hanya secara matematis. Sebenarnya prinsip-prinsip Hukum Tekanan

Hidrostatis, Hukum Pascal dan Hukum Archimedes sangat berkaitan erat dengan

3 Muhammad Fathurrohman  dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran,
(Yogyakarta: Teras, 2012), h. 21.



pengalaman sehari-hari yang dialami siswa, sebagai contoh siswa melempar batu
kekolam, pompa hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur
tekanan darah (tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dump truk hidrolik,
dan aat pengangkat mobil yang terdapat didosmeer. Ketika siswa telah
memahami prinsip-prinsip dasar dari Hukum Pascal dan Hukum Archimedes
maka mereka dapat mengaplikasikannya pada berbagai masalah. Permasal ahan-
permasalahan sederhana yang terjadi dikehidupan sehari-hari siswa dapat
dijadikan percobaan awal sehingga pembelgaran akan menjadi bermakna.
Berdasarkan penelitian Noviarina Triwilujeng Hariyani dengan
menggunakan metode pembelgaran Pendekatan Sarter Eksperimen (PSE)
menemukan bahwa pembelgaran Pendekatan Starter Eksperimen (PSE) dapat
diterapkan dan berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa. Dari uraian
diatas, dapat diketahui bahwa metode pembelgaran Pendekatan Sarter
Eksperimen (PSE) merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi proses
pembelgjaran, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Starter Eksperimen (PSE) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Fluida Statis di kelas Xl

MAN | Meulaboh”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1.

Adakah perbedaan hasil peningkatan belgjar siswa pada materi Fluida Statis
kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakan pembelajaran Pendekatan
Sarter Eksperimen (PSE)?

Bagaimana respon siswa terhadap Pendekatan Starter Eksperimen (PSE)
pada materi Fluida Statis untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas XI

MAN | Meulaboh?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil peningkatan belgjar siswa pada
materi Fluida Statis kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakan
pembel gjaran Pendekatan Starter Eksperimen (PSE)

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pendekatan Starter Eksperimen
(PSE) pada materi Fluida Statis untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas

X1 MAN 1 Meulaboh.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adal ah:

Bagi peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam pembelgjaran

fislkka melalui pendekatan pembelgjaran Starter Experiment Approach (SEA).



2. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dalam berfikir
untuk menemukan dan memahami konsep fisika dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran Sarter Experiment Approach (SEA).

3. Bagi guru diharapkan dapat menjadi suatu masukan dan informas yang
berharga dalam memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai pendekatan
pembelgjaran Sarter Experiment Approach (SEA), sebagal suatu pendekatan
pembelgaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelgjaran di kelas serta memotivasi guru untuk melakukan pendekatan

pembelgaran yang sgjenis untuk materi pelajaran lainnya.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar penditi memiliki patokan dan
pembahasannya menjadi lebih terfokus, dalam hal ini peneliti hanya membahas
materi Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Hukum Archimedes dan Tegangan

Permukaan. Hasil belgjar yang diukur hanya pada ranah kognitif saja.

F. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang
digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan bebrapa bagian

dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini.



1. Pendekatan
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginsfirasi, menguatkan,
dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelgaran diterapkan
berdasarkan teori tertentu.
2. Pendekatan Pembelgjaran Starter Experiment Approach (SEA)

Pembelajaran ini merupakan pendekatan komprehensif dalam pembelgjaran
sains yang berorientasi kepada proses bagaimana siswa dapat menemukan
konsep-konsep sains yang sedang dipelgjari. Proses dimaksud mencakup
aspek-aspek kognitif dan keterampilan psikomotorik. Starter eksperimen
sebagai pendekatan pembelgjaran fisika menitik beratkan pada proses
bagaimana siswa belgjar baik secara individu maupun secara kelompok dalam
memperoleh konsep-konsep fiska yang sedang dipelgari. Pendekatan starter
eksperimen mencakup unsur-unsur seperti:

a. Mulai dengan pengalaman di lingkungan atau dalam percobaan.

b. Memisahkan langkah-langkah penting seperti: pengamatan, dugaan

awal, vertifikasi, dan pemusatan konsep.
C. Bekerja dalam kelompok untuk menentukan langkah dan
melaksanakannya dalam praktikum.

d. Menyampaikan gagasan, strategi, konsep, dan penerapan.

e. Guru sebagai stimulator dan organisator dalam proses belgjar.

f. Melampaui batas pengetahuan menuju pemahaman.

0. Memberi motivasi kepada siswa dan guru terhadap sains.



G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelgaran Pendekatan Sarter

Eksperimen (PSE) dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi Fluida

Statis dikelas X1 MAN 1 Meulaboh.

Ha: Ada pengaruh pembelgaran Pendekatan Starter Eksperimen (PSE) pada
materi Fluida Statis terhadap peningkatan hasil belgjar siswa kelas X1 MAN |
Meulaboh.

Ho: Tidak ada pengaruh pembelgjaran Pendekatan Starter Eksperimen (PSE)
pada materi Fluida Statis terhadap peningkatan hasil belgar siswa kelas Xl

MAN | Meulaboh.



BAB Il

PEMBAHASAN

A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan unsur yang sangat fundamentahdpényelenggaraan

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil ajagalnya pencapaian tujuan

pendidikan sangat tergantung pada proses belajgy gialami siswa baik ketika

berada disekolah maupun lingkungan rumah atau tkgdoga sendiri.

Berikut ini beberapa pendapat ahli pendidikanaegtbelajar :

. Gagne, dan Berliner yang dikutip oleh Nana Syaod@hkmadinata

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu prosebabemu perilaku yang
muncul karena pengalamén.

. Winkle yang dikutip oleh purwanto menyatakan bahielajar adalah

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam raks aktif dengan

lingkungan yang menghasilkan perubahan perubahdamdg@engetahuan
keterampilan dan sikap.

. Witherington yang dikutip oleh hanafiah, dkk memjain belajar merupakan

perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikbagai pola-pola respon

4Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikéRandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), h. 156

SPurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 39.
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baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasgsmgetahuan dan
kecakapas.

d. Slameto menyatakan belajar ialah suatu proses ugaig dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirlgkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendifamdainteraksi
lingkungannyad.

Dari beberapa pendapat tentang pengertian belagpatddisimpulkan
bahwa dalam belajar terdapat 3 unsur pokok, ygioses yang disengaja,
interaksi individu dengan lingkungan, dan hasilafs@l yang berupa perubahan
dalam aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. @an kata lain belajar adalah
sebuah proses dimana terdapat perubahan yangbleiildalam diri siswa akibat
interaksi dengan lingkungannya, perubahan terdsduipa aspek afektif, kognitif
dan psikomotorik.

Dengan belajar dan mendapatkan ilmu melalui prbségar, maka Allah

akan memberikan derajat yang lebih tinggi kepadaldzenya.

2. Faktor—faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu aaktdr internal dan

faktor eksternad.

6 Hanafiah dan Cucu SuhanKpnsep Strategi PembelajaraiBandung: PT Refika
Aditama,2012), h. 7.

7 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.

8SlametoBelajar dan Faktor-faktor...him, 54.
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a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam didividu yang sedang
belajar, faktor internal meliputi faktor jasmanidhktor psikologis, dan faktor
kelelahan.
1). Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah adalah faktor yang berhubungamateriisik peserta
didik. Faktor ini meliputi kesehatan dan cacat tubu
2). Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya terdapat tujuh faktor-faktorikglegis yang
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut adalakelegensi, perhatian,
minat, bakat motif, kematangan, dan kelelahan.
3). Faktor kelelahan

Faktor kelelahan dapat mempengaruhi proses besigara, faktor ini
dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani danmoh¢elelahan jasmani terlihat
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendgmruntuk membaringkan
tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihagaeradanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msifigirahilang. Akibat dari
adanya kelelahan rohani, peserta didik sulit uberkonsentrasi, seolah-olah otak
kehabisan daya untuk bekerja.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada luar dadividu yang
berpengaruh terhadap hasil belajar, faktor ekstelikalompokkan menjadi tiga,

yaitu:
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1). Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgduberupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluasgasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.
2). Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakefode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswaghn siswa disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar rumabh.
3). Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dvgyaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena kebaradswa dalam masyarakat.

3. Pembelajaran Sains-Fisika

Pembelajaran merupakan proses yang diselengga@&hnguru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana mehepesswa dalam belajar
bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuanarkpian dan sikap.
Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dilakalken pendidik dan siswa
dimana siswa sebagai subyeknya dengan tujuan una@ridapatkan perubahan
tingkah laku dan pengetahuan yang lebih baik.

Sains adalah suatu pengetahuan sistematis tentamgdan dunia fisik,
termasuk didalamnya biologi, fisika, kimia, geologan sebagainya. Sains sering
disebut dengan limu Pengetahuan Alam (IPA). Matjmean IPA (Fisika)

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuaragabberikut:
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a. Meningkatkan keyakinan kepada tuhan berdasarkaer&daan, kwindahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macaita g, konsep,
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat ditemrap#alam kehidupan
sehari-hari.

c. Mengembangksn rasa ingin tahu, sikap positif, desalaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingén, teknologi, dan
masyarakat.

d. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampumerfikir, bersikap
dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefihara, menjaga dan
melestrikan lingkungan serta sumber daya alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalase&eteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan.

g. Meningkatkan pengetahuan, konsep, keterampilan $BBagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

llImu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan camacari tahu tentang
alam semesta secara sistematis, sehingga IPA buie@mya kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep,pdagip-prinsip saja tetapi
juga merupakan proses penemuan. Belajar fisika ahdahengkaji segala
fenomena lingkungan fisis yang berwujud titik kddihgga alam raya yang sangat

besar. Pengertian tersebut menerangkan siswa heogpu menggunakan akal
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pikirannya untuk mengamati fenomena yang terjadialdim yang kemudian
merekontruksikannya sebagai pengetahuan.

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagaerpesdidik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehaii-h Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengat@oara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjediaia memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkanukininquiri dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh hzenaa yang lebih

mendalam tentang alam sekitar.

4. Hasil Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diketahualmehasil belajar
siswa setelah melakukan proses belajar. Hasil dretégpat dijelaskan dengan
memahami kata yang membentuknya, yaitu “hasil” ‘teatajar’. Pengertian hasil
(product)menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanogtusaktifitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secangsibnal. Belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubaharaelpemada individu yang
belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubgbeniaku merupakan
perolehan yang menjadi hasil belaar.

Menurut Winkle yang dikutip oleh purwanto aspekytahan dalam hasil

belajar itu mengacu kepada taksonomi tujuan perayajgang dikembangkan

9 PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Bandung: PT Refika Aditama,2012) h. 44-45
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oleh Bloom, Simpson dan harrow mencakup aspek kfgrafektif dan

psikomotoriki®

B. Pengertian Pendekatan Approach)

Pendekatan Approacl) dalam pengajaran diartikan sebagaway of
beginning somethingrtinya cara memulai sesuatu. Pendekatan pemizeiajar
adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhapegses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatseprgang sifatnya masih
sangat umum. Didalamnya mewadahi, menginsiprasngoetkan, dan melatari
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertBeindekatan merupakan
titik awal dalam memandang sesuatu, suatu filsatat) keyakinan yang kadang
kala sulit membuktikannya. Pendekatan ini bers#di&siomatis. Aksiomatis
artinya bahwa kebenaran teori yang digunakan tidhersoalkan lagi.
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebathatdiak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuka psa@hdangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih samgaim, di dalamnya mewadabhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pkjalban dengan cakupan
teoritis tertentd! Dari segi pendekatannya, pada pembelajaran adajedisz

pendekatan, yaitu :

10 purwantoEvaluasi Hasil Belajarh. 45.

HAbin Syamsuddin Makmun. 200Bsikologi Pendidikan Bandung : Rosda Karya
Remaja, h 23-25.
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1. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atawssrpada siswesfudent
Centere Approach
2. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atawdsrpada GuruT€acher

Centered Approaght?

C. PendekatanStarter Eksperimen (PSE)
1. Pengertian Pendekatarttarter Eksperimen (PSE)

PendekatarStarter Eksperimer{PSE) adalah terjemahan dafbtarter
Experiment Approach merupakan pendekatan komprensif untuk pengaj@an
(fisika, biologi dan kimia), yang mencakup berbagiategi pembelajaran yang
biasanya diterapkan secara terpisah dan berorigmaaisa keterampilan proses.
Menurut Depdiknas (2005) Pokok bahasan IPA (fistkalogi dan kimia) yang
dapat disajikan dalam kegiatan belajar mengajar MKRlengan Pendekatan
Starter EksperimertPSE) ialah kegiatan belajar yang dapat dilakuétengan
percobaan. Pendekat&tarter EksperimeifPSE) mempunyai ciri khusus yaitu
mengetengahkan alam lingkungan sebagai penyulurtdst selanjutnya,
pembelajaran dilakukan dengan memperaktekan prpigigip metode ilmiah
meliputi pengamatan, dugaan, desain percobaangiiksn dan laporan hasil
penelitian.

Menurut Schoenher unsur-unsur PendekaBarter Eksperimen(PSE)
yaitu: 1) Mulai dengan pengamatan lingkungan, 2inisehkan langkah-langkah

2Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surase§#ategi Belajar Mengajar Bandung :
FPTK-IKIP Bandung, 1990.
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penting seperti pengamatan, dugaan awal dan peammksnsep, 3) bekerja
dalam kelompok untuk menentukan langkah-langkah mpaksanaannya dalam
percobaan pembuktian, 4) menyampaikan gagasan,eka&tati, konsep, dan
penerapan, 5) mendefinisikan kembali peranan guibagai simulator dan
organisator dalam proses belajar, 6) melampauisbpengetahuan (ingatan)
menjadi pemahaman dan 7) memberikan motivasi kepetea dan guru IPA
(fisika, biologi dan kimia).
2. Ciri-Ciri Pendekatan Starter Eksperimen (PSE)

Pendekatatarter Eksperime(PSE) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Pembelajaran lebih mengacu pada sumber-sumbeulaggang dapat diamati
2. Guru membuka dialog dengan siswa dan membantunyagkoestruksi

pengetahuan berdasarkan prakonsepsinya
3. Fokus pembelajaran adalah menggali permasalahama sieelalui fenomena

yang ada di lingkungan siswa
4. Pendapat siswa dijadikan sebagai jembatan untulemeken konsep
5. Menekankan proses berfikir
6. Guru bertindak sebagai pembimbing sis#a.

Pada dasarnya pendekatan pembelajaran berkemlstrigisaenekankan

pada bagaimana membelajarkan siswa secara maks@malgga suasana belajar
dikelas menjadi kondusif untuk siswa yang pada rakhi bermuara pada

peningkatan prestasi belajar.

BBHamzah B. Uno, 200®erencanaan Pembelajararlakarta: Bumi Aksara), h. 168
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D. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Starter
Eksperimen (PSE)

Adapun langkah-langkah pembelajaran pendeka&garter Eksperimen

(PSE) Menurut Schonher J sebagai berikut:

1. Percobaan Awa(Starter Eksperimen)Starter Eksperimerbertujuan untuk
membangkitkan rasa ingin tahu melalui fenomené&disian menghubungkan
konsep yang akan dipelajari dengan alam lingkungan®Ileh karena itu
Starter Eksperimersedapat mungkin diambil langsung dari alam seRglil
yang sedang menggejala.

2. Pengamatan(observation), Pengamatan terhadap suatu objek merupakan
langkah pertama dari siklus IPAScience Cycle).Pengamatan ini
memerlukan pengamatan yang kreatif. Pengamatanifkigiaperiu dilatih
karena siswa dalam melakukan pengamatan lebih gsenmelakukan
pengamatan yang tanpa makna. Pengamatan seperti kumang
menguntungkan dan tidak mencerminkan kreatifitaw/ai Oleh karena itu
siswa dilatih melakukan pengamatan kreatif terhapgala yang ditunjukkan
oleh Starter Eksperiment.

3. Rumusan Masalah, Rumusan masalah yang operasicerabamtu siswa
merumuskan dugaan. Berdasarkan pengamatan masataimuskan
sedemikian rupa agar mengarah pada konsep yangditgipai dalam proses
pembelajaran. Masalah hendaknya dirumuskan dengaa tanya yang
bersifat terbuka.

4. Dugaan Sementara, Siswa diminta mengajukan dugaeneken terhadap

masalah yang telah dirumuskan, secara bebas. Psgandugaan oleh siswa
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sangat membantu siswa untuk mengemukakan prakongapklal ini sangat
penting bagi guru untuk mengetahui prakonsep yaagoada siswa. Apapun
dugaan yang diajukan siswa harus diterima meskiguun telah mengetahui
kalau dugaan itu keliru. Benar tidaknya dugaan ydigmukakan akan
dibuktikan sendiri melalui percobaan pengujian.

Percobaan Pengujian, Percobaan pengujian disustuk unembuktikan
dugaan sementara dari masalah yang telah dirumugkalam merancang
percobaan pengujian guru perlu memberi arahan-arafjar percobaan yang
dilakukan siswa tidak jauh menyimpang. Langkahsamgat penting karena
dapat mengefisienkan waktu pembelajaran.

Penyusunan Konsep, Berdasarkan temuan-temuan ydengsiswa secara
bersama-sama diajak menyusun konsep. Dalam pergmuskonsep siswa
dibawa kearah situasi konflik antara apa yang neefédrkan dengan apa
yang telah mereka observasi. Selanjutnya melalskudi, siswa dibawa
kearah pemikiran yang benar dan meninggalkan pemainaya yang salah.
Penyempurnaan susunan konsep dapat dibantu oleh Tapi guru jangan
memaksakan penerimaan konsep. Biarkan mereka memgalasi dan
mengasimilasinya sendiri.

Menarik Kesimpulan, Setelah diskusi penyusunan dgenguru membimbing
siswa untuk menarik suatu kesimpulan. Proses pematkesimpulan tidak
hanya berdasar apa yang telah diperoleh dari pestgantangsung tetapi juga
melibatkan sumber informasi lain seperti buku-btisika dan jurnal yang

relevan dengan konsep yang sedang di pelajari.
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8. Penerapan konsep, Kemampuan siswa menerapkan koalsep situasi lain
merupakan salah satu bentuk keberhasilan prosesbetgaran yang
memberikan indikasi bahwa siswa telah memahami émnsecar

komprehensit?

E. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Pendekatan Starter
Eksperimen (PSE)

Didalam setiap pembelajaran tidak ada metode atappadekatan yang
cocok dan sempurna untuk setiap pokok pembahasatapSmetode atau
pendekatan memiliki karakteristik masing-masindpirsgga kita perlu mengetahui
karakteristik tersebut agar kita dapat memilih rdetatau pendekatan yang sesuai
dengan pokok bahasan dalam pembelajaran. DemikiEndengan Pendekatan
Starter Eksperime(PSE)juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Berikut ini beberapa kelebihan dan kekurangan péjdran dengan
Pendekatastarter Eksperime(PSE):

1. Kelebihan Pendekatan Starter Eksperimen (PSE)

Adapun kelebihan dari pembelajardendekatan Starter Eksperimen
adalah :

a. Dapat menarik minat siswa untuk mempelajari fisika
b. Meningkatkan aktifitas dan kreatifitas siswa
c. Membiasakan siswa berfikir dan bertindak ilmiah

d. Memperlihatkan adanya keterkaitan fisika dengagklimgan

1 Wina Sanjaya, 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosemndidikan
(Jakarta: Prenada Media Grup), h. 152
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e. Menjadikan fisika sebagai pelajaran yang disendagidinantikan siswa, tidak
lagi sebagai pelajaran yang menakutkan.

Jadi, kelebihan dari pembelajaran Pendek&tamnter Eksperimeudiatas
mampu membuat peserta didik meminati pelajarakafismembiasakan siswa
berfikir dan bertindak ilmiah dan menjadikan fisilsebagai pelajaran yang
menyenangkan.

2. Kelemahan Pendekatan Starter Eksperimen

Adapun kelemahan dari Pendeka&iarter Eksperimeadalah :

a. Membutuhkan waktu yang banyak apalagi jika sebagisma tidak tertantang
dengan pendekatan ini. Disinilah peran guru sebaxgaiivator dituntut,
sehingga siswa lebih giat belajar.

b. Kurang cocok dijalankan untuk konsep fisika yangubatau jarang ditemukan
dilingkungan, seperti atom.

Ada dua kelemahan dari pembelajaran Pendek8tarter Eksperimen
dimana pembelajaran ini tidak dapat dijalankan alifaksanakan dalam waktu
yang singkat dan pembelajaran menggunakan Pendelsasater Eksperimen
membutuhkan waktu yang lama untuk diterapkan dat@mbelajaran, dan
Pendekatastarter Eksperimekurang cocok dijalankan untuk konsep fisika yang

tidak bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-$eperti atom.

F. Hubungan Pendekatan Starter Eksperimen (PSE) dengan Peningkatan
Hasil belajar

Hubungan PendekataStarter EksperimenPSE) dengan peningkatan

hasil belajar siswa adalah dengan adanya Pendekssaer EksperimePSE)
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membuat siswa itu lebih memahami tentang pembalajéisika, dibandingkan
dengan menggunakan metode ceramah, karena sisvaereeg jenuh/bosan
mendengar guru menjelaskan tanpa ada percobaamabetdanya percobaan
PendekatarStarter Eksperimer{PSE) siswa lebih semangat untuk mengikuti
pembelajaran dan siswa cenderung lebih tau bagairparcobaan tersebut bisa
berhasil. PendekatanStarter Eksperimen merupakan pendekatan yang
komprehensif yang berorientasi kepada proses bagaimsiswa dapat
menemukan konsep. Dalam proses pembelajarannyaelk®an pembelajaran
Awal (Starter Experimen Approachinengambil kejadian yang dialami siswa
sehari-hari sebagai percobaan sehingga pembelaj&emjadi lebih menarik dan
mampu meningkatkan kinerja ilmiah siswa dalam majigkermasalahan fisika
yang berada disekitar mereka. Pembelajaran menggnnBendekatarstarter
Eksperiment (PSE) lebih mempertimbangkan pengetahuan awal siswa
Pembelajaran fisika dikaitan langsung dengan pengah anak sehari-hari
sebagai penyulut untuk memulai proses pembelajatahtersebut menjadikan
pembelajaran lebih bermakna karena siswa menemuk&ungan antara

pengetahuan yang dipelajari disekolah dengan pamgainya sehari-hari.

G. Materi Pembelajaran Fluida Statis

Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapatopasg tegangan
geser. Fluida berubah bentuk untuk mengisi tabuemgan bentuk bagaimana
pun. Jika sebuah benda tercelup dalam fluida sepirtfluida mengadakan

sebuah gaya yang tegak lurus permukaan bendaagisitik pada permukaan.
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Jika benda cukup kecil sehingga kita dapat mengabaitiap perbedaan
kedalaman fluida, gaya per satuan luas yang diadalah fluida sama di setiap
titik pada permukaan benda. Gaya persatuan ludmismakan tekanan fuida P.
p=i
Air dalam gelas (seperti gambar) mempunyai luas Al (n¥), massa jenis
p (kg/m), dan tinggi zat cair h (m). Besar tekanan zaarcpada dasar bejana
dapat dihitung seperti berikut ini.
Volume zat cair = luas alas x tinggi
=Ax h
Massa zat cair = massa jenis x volume
=pxA xh
Berat zat cair = massa x gravitasi
p.A.hxg
=p.A.h.g
Gaya pada zat cair adalah berat zat cair yang raaerg&sar bejana.
F=o.A h.g

Jadi, tekanan zat cair pada alas bejana adalah:

p =_F=p.g.A.h.
A A
P=p.g.h
Keterangan:

P = tekanan dalam zat cair (N\Ym
g = percepatan gravitasi bumi (#)/s
h = tinggi zat cair (m)
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P = massa jenis kgAn®
1. Tekanan Hidrostatik

Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam aigtekita akan terasa
semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini disebaldeanakin ke dalam tekanan
zat cair akan semakin besar dan menekan gendamggtsemakin kuat.

Tekanan di dalam zat cair tidak mengalir yang lwhb&an oleh pengaruh
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Secaraitiatiltekanan hidrostatik dapat
diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misaltateHartl.

Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zattesebut diam pada
suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zatyemig diam disebut tekanan
hidrostatik. Tekanan hidrostatik bergantung padaakeman dan ketinggian
permukaan zat cair, dan gravitasi bumi. Secara mete tekanan hidrostatik

dapat dinyatakan dengan persamaan berikut.

Gam.bar 2.1 Tekanan Hidrostatik
P :pxgxh

Keterangan:

P =tekanan hidrostatik (NAn

p = Massa jenis zat cair ( kgfn
g = Percepatan gravitasi (f)/s
h = Kedalaman zat cair( m).

15 Siswantg Kompetensi Fisika(Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2007), h. 156
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2. Hukum Pascal

Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepadddlumaka tekanan tersebut
akan diteruskan kesegala arah oleh fluida terselmrigan besar tekanan sama
dengan yang diberikan. Jika gafadiberikan pada luas penampaAgmaka
tekanan sebesaP = F/A diteruskan ke segala arah , sehingga disebelatinkan
terjadi juga tekanan sebe$dA.16

Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adaladgkia& hidrolik yang
ditunjukkan pada gambar dibawabh ini. Jika geyaliberikan pada pengisap yang
lebih kecil, tekanan dalam cairan bertambah derfg##. Gaya ke atas yang
diberikan oleh cairan pada pengisap yang lebihrladaiah pertambahan tekanan

ini kali luasA.. Bila gaya ini disebuE; kita dapatkan:

Keterangan:
F1= gaya yang kecil (N)
F> = gaya yang lebih besar (N)
Aidan A = luas penampang &n
Jika Az jauh lebih besar darh;, sebuah gaya yang kedd: dapat
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebiaresuntuk mengangkat

sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yan beisiat.” Contoh alat yang

berdasarkan hukum Pascal yang lain adalah: Pomgeollti Pompa hidrolik

16 Yusrizal,Fisika Dasar 1 (Darussalam: Syiah Kuala University Press, 2008)23.

17 paul ATipler,Fisika Untuk Sains dan Teknik Jilig (Dakarta: Erlangga, 1998) , h. 391.
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adalah alamultiplayer dengan faktor penggali sama dengan perbandingsn lu
penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkobil dan dongkrak,
beberapa jenis evaluator dan rem hidrolik, semuamgnggunakan prinsip

ini.18Perhatikan Gambar di bawah ini.

e Ho
L™~ '

"I/I:

Gambar 2.2 Pompa Hidrolik

Pengangkat hidrolik terdiri atas dua luas penamgp@enampang kecil
(A1) dan luas penampang besa?2) Jika padaAl diberikan gayaK1l), maka
akan menimbulkan tekanaR1) yang akan diteruskan dan menimbulkan tekanan
(P2) pada penamparip.

3. Hukum Archimedes

Jika sebuah benda berada di dalam suatu fluida, dikam mendapat gaya
apung ke atas seberat fluida yang dipindahkan lnéetda tersebdf. Bandingkan
berat sebuah batu di udara dengan di dalam aituTawn merasakan bahwa di
dalam air, batu terasa lebih ringan dibandingkarudtra. Hal ini berkaitan
dengan Hukum Archimedes. Batu di dalam air akandapatkan tekanan dari

segala arah. Tekanan pada arah mendatar akan sadinghilangakan karena

¥Young A FreedmanFisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid {Jakarta: Erlangga,
2002). h. 427.

19 Yusrizal,Fisika Dasar 1..... h. 122
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dianggap sama besar. Pada arah vertikal, akibat gr@yitasi yang bekerja maka
tekanan yang bekerja pada batu tidak saling meanggiiian.

Tekanan pada bagian atas lebih kecil dibandingledantan di bagian
bawah batu sebagai akibat kedalaman yang berbedauRaan bagian atas batu
kedalamanny#&l dan permukaan bawah batu kedalamari®/aAkibatnya gaya
yang bekerja pada bagian bawah lebih besar darigaga yang bekerja pada
bagian atasnya, dengan demikian, terdapat resgétga yang mendorong batu ke
atas sehingga batu seolah-olah menjadi lebih rinGatya total yang menahan
batu di dalam zat cair disebut Gaya Archimedes gtaa ke atasFQ). Secara
matematis dirumuskan sebagai berikut :

FaA=F2— R
=pr9A (e — )
=prgAh

=prgV

Keterangan:
Fa = gaya Archimedes/gaya ke atas (N)
p = massa jenis zat cair (kgim
g = percepatan gravitasi (/s
V = volume benda yang tercelup3m
Prinsip Archimedes adalah “gaya apung yang bekeajda benda yang
dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluidg yipindahkan®°

Prinsip ini berlaku untuk semua benda yang dicedupke dalam zat cair, baik

benda yang bentuknya teratur maupun yang tidakutera

20 Giancoli,Fisika Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.332.
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a. Terapung

Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat bdradas permukaan
zat cair atau hanya sebagian benda yang beradawdinbpermukaan zat cair.
Benda dapat terapung dikarenakan massa jenis elitiakecil daripada massa
jenis zat cair 4, < p.), sehingga berat benda juga lebih kecil daripadgag
apung (w< Fa). Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabas &kayu yang
dimasukkan ke dalam air.Pada kasus benda teraptjaditkesetimbangan antara

gaya berat benda dan gaya apung. Gaya apung taphat pada gambar

dibawah ini.
S
\ Fa '/
W
)
\ ws |
L JG
Gambar 2.3 Benda Apung
b. Melayang

Melayang adalah keadaan benda yang berada di gméanaukaan dan
dasar dari zat cair. Benda dapat melayang dikaeenakassa jenis benda sama
dengan massa jenis zat caip,(& p.), sehingga berat benda menjadi sama
dengan gaya angkat ke atas<{wa). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat
cair sama dengan nol. Contoh peristiwva melayandaladi&an-ikan di dalam
perairan, pada kasus melayang, hampir sama dersgais benda terapung, yaitu
terjadi kesetimbangan antara berat benda dan gayagaBenda melayang dapat

terlihat pada gambar di bawah ini.
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-

‘\ I /,

Wae =3

\
\ ‘
Gambar 2.4 Benda Melayang

c. Tenggelam

Tenggelam adalah keadaan benda yang berada ali daiscair. Benda
dapat tenggelam dikarenakan massa jenis bendallebdr dari-pada massa jenis
zat cair p, > p.), sehingga berat benda juga lebih besar daripaga gngkat ke
atas (w> Fa). Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batugydimasukkan ke

dalam air.

Gambar 2.§'éenaé'+enggelam

4. Tegangan Permukaan
Permukaan terbuka suatu zat cair (fluida) merentseizapgai membran
yang memberikan gaya kepada zat cair di dalamnygjal& alam yang
memperlihatkan kenyataan ini antara lain terjadiggkembung sabun, pisau silet
yang dapat terapung, naiknya air pada pipa kagaer sebagainya. Hal tersebut

dapat terjadi karena adanya gaya-gaya yang bekadim permukaan zat cair.

21 Yysrizal,Fisika Dasar... h. 123
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Tegangan permukaan adalah kecenderungan permulkéacaiz untuk
meregang sehingga permukaannya seperti ditutupi si@atu lapisan elastis.
Molekul-molekul yang berada pada lapisan ini setmsaha memperkecil luas
permukaannya. Tegangan permukaan didefinisikangselperbandingan antara

gaya tegangan permukaan dan panjang permukaan.



BAB Il

METODELOGI PENELITAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua proses yang lutiger dalam
perencanaan dan pelaksanaan penefiidada dasarnya penelitian merupakan
suatu cara yang di tempuh untuk mencari sebuahnkete melalui penelitian
ilmiah. Penetapan metode yang penulis gunakan dalenelitian ini adalah
metode ilmiah vyaitu penelitian eksperimen. Peraglitieksperimen adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adakmiga akibat dari “sesuatu”
yang dikenakan pada subj&k.Penelitian eksperimen meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat yaitu dengan cara membaradirighompok eksperimen
yang diberi perlakuan dengan kelompok pembandingg yadak menerima
perlakuan.

Rancangan penelitian yang akan digunakan pada ip@meini yaitu
Control Group Pretest-Posttest DesigPenelitian ini melibatkan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun desaielgiannya dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabe 3.1. Control Group Post-test Design

Grug Pre-Tes Treatmer Pos-Tes
Eksperimen @ X 02
Kontrol Os - O4

23Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (JakaPth Bumi Aksara, 2003), h. 183

24Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (JakaRiaeka Cipta, 2007), h. 207.

31
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Keterangan:

X1 = Penerapan Pendekatan Pembelaj&tarter Eksperime(PSE)
O:dan Q = Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

Osdan Q = Nilai pretest dan posttest kelas kontrol

Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan dengamddkatan
PembelajaranStarter Eksperimen(PSE). Sementara kelompok kontrol hanya

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

B. Lokas Penditian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN | Meulaboh. Sklto tersebut

beralamat ddalan Sisingamangaraja No.02 Meulaboh, Kabupatemh Barat

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakdamdgenelitian.
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bataan populasi.
Berdasarkan pernyataan tersebut yang menjadi mpdiEam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Meulaboh searegtnijil tahun ajaran
2017/2018. Sampel dalam penelitian ini diambil gempulasi sebanyak dua kelas
yaitu siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperiden XI IPA 2 yang dijadikan
kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalataminkelas yang
dijadikan kelas penelitian ditentukan melalui peldangan tertentu yaitu
berdasarkan pertimbangan guru Fisika di MAN 1 Meoka Berdasarkan
pertimbangan guru yang bersangkutan, kelas Xl IPAah XI IPA 2 lebih

kondusif dan memiliki kemampuan yang sama.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan salah satanglet yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatelifan. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala

1. Lembar Tes

Lembar tes berupa soBle-testdanPost-test Soal Pre-testdan Post-test
berbentuk pilihan yang berjumlah 20 soal pilihamdg Pre-test diberikan
sebelum dimulai pembelajaran guna mengetahui kemamawal siswa dan soal
Post-testdiberikan pada akhir pembelajaran guna mengetadmingkatan hasil
belajar. Lembar evaluasi ini diberikan untuk menbat peningkatan hasil belajar

siswa pada materi Fluida Statis.

2. Kuesioner (Angket)
Angket bertujuan untuk mengetahui tanggapan sisveahatlap
pembelajaran yang dilakukan Guru dengan menggunakemdekatan

pembelajararstarter Eksperime(PSE) pada materi Fluida Statis.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark uméngetahui atau
mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturansyafah ditentukaf?. Tes

yang digunakan adalah berupa soal-soal dalam bapilillan ganda(Multiple

25guharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 67
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Choice) disesuaikan dengan materi Fluida Statis. Tes digumauntuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

2. Kuesioner (Angket)

Angket dibagikan kepada siswa setelah menerapkandegatan
pembelajararstarter Eksperime(PSE) pada kelas Eksperimen, dan kelas kontrol
dengan menerapkan pembelajaran biasa (ceramah,jtamgb) untuk mengetahui
respon siswa pada materi hukum pascal. Penentwarsskl tes yang diberikan

kepada siswa melalui lembaran evaluasi dianalesigydn menggunakan formula:

P=Lx100%
N
Keterangan:
P = Skor

f =Jumlah item yang dijawab benar
N = Jumlah soal pilihan gand3.

F. Teknik Analisis Data
1. AnalissTesBelajar
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yangy paginting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah perddipat merumuskan hasil-hasil

penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutthg& ditabulasikan ke dalam

26Jamaluddin Idris,Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaré®andung:
Cita Pustaka Media Perintis, 2011), h. 177
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data frekuensi, kemudian diolah dengan meggunakagkbh—langkah sebagai

berikut?’

a. Menghitung normalitas dilakukan dengan uji statigiolmogorov-Smirnov
yaitu menggunakan aplikasi SPSS versi 16, pengugdakukan pada
signifikan 0,05 (jika nilai hitung > 0,05 maka datrdistribusi normalf®

Rumusz yang digunakan yaitu:

X—pu
sd

7 =

Keterangan:
X = Data awal

p = Rata-rata sampel
sd = Standar deviasi

b. Uji homogenitas Varians, digunakan untuk mengugikah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua varisa&inyika kedua
varians sama besarnya, maka uji homogenitas tidaku milakukan lagi
karena datanya sudah homogeny. Namun, untuk vagang tidak sama
besarnya, perlu diadakan pengujian homogenitasiunelfp kesamaan dua

varians ini, dengan persamaan:

__Varians terbesar
Varians terkecil

F=2

2’SudjanaMetode Statistik(Bandung: Tarsito, 2002), h. 273.

28 Rojihah, Lusy Asa Akhrani, dan Nur Hasanah, “PdaamPolitical Awarenes®ilihat
dari Peran Gender Pemilih Pemulddrnal MediapsiVol. 1, No. 1, Des 2015, h.59-66.

2%Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. 2@Ehgantar Statistika Edisi kedua
Jakarta. Remaja Rosdakarya. h. 133.
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Keterangan:

S% =varians dari nilai kelas interval
§2 =varians dari kelas kelompok

c. Uji hipotesis yang telah dirumuskan tentang perbrdprestasi siswa yang

diajarkan dengan penerapan pendekaBarter EksperimenPSE) dapat

digunakan rumus:

X,-X
t = 11 21
_+_
nig np
Keterangan:

X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
ny = jumlah siswa kelas eksperimen
nz = Jumlah siswa kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan
t = Nilai yang dihitung

2. Analisis Data Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diegiakepada seluruh

siswa setelah proses pembelajaran selesai. Tujaaruntuk mengetahui
bagaimana respon siswa terhadap pengaruh pende&8saater Eksperimen
(PSE). Data yang diperoleh melalui angket diarsmlidengan menggunakan

persentase. Menurut Suharsimi Arikunto rumus yanigurchkan untuk

menghitung persentase dari setiap respon siswatadal
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P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi jumlah respon siswa tiap aspek yangcoiu
N = Jumlah seluruh siswa

100% = Nilai konstan.

G. Uji Hipotesis
Rumusan hipotesis statistik sebelum pengujian agstpenelitian dapat

dilihat sebagai berikut:

Ha thitung > tiabel

Ho thitung < tiabel

Ha : Adanya perbedaan hasil peningkatan belajar sisda peateri Fluida Statis
kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakan pembsdaj Pendekatan
Starter Eksperime(PSE)

H, : Tidak adanya perbedaan hasil peningkatan belagamagpada materi Fluida

Statis kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakembelajaran
Pendekataistarter Eksperime(PSE)
Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikar= 0,05 (5%) dengan
derajat kebebaan dk =i np - 2) dengan kriteria pengujian, terima jika thitung
< taw dengan (i di dapat dari daftar distribusi t-student. Untukin > t(1-),

hipotesis H diterima.



Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakandsis adalah:
1. Menolak hipotesis nihilHo) dan menerima hipotesis alternati] bila,

thitung > tabel

2. Menerima hipotesis nihiHp) dan menolak hipotesis alternatifla] bila,

thitung < ttabel

38



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di MAN | Meulabg@ada tanggal 10
sampai dengan 22 Juli 2017. Subjek pada peneiitiaadalah seluruh siswa MAN |
Meulaboh tahun ajaran 2017/2018 kelas XI IPA 2 gab&elas kontrol yang
berjumlah 30 siswa dan kelas XI IPA 1 sebagai kekaperimen yang berjumlah 30
siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini mamggn teknikPurpossive

Sampling.

B. Deskrips Data Hasil Penelitian

Data hasil belajar dengan menggunakan pembelaemdekatarSarter
Eksperiment (PSE) diperoleh dari skor rata-raiee-test danpost-test. Penelitian ini
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan mpertgaitu sebelum dimulai
pembelajaran siswa diberikgme-test untuk mengetahui kemampuan dasar siswa
sebelum mengikuti pembelajaran pada materi Flutd&sS pada akhir pembelajaran
siswa diberikanpost-test untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah
mengikuti pembelajaran .

Penelitian pada tahap awal yaitu melghg-test dilakukan melalui tes secara
tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dasgxg@embelajaran. Tes awal ini
berupa soal dalam bentdkultiple Choice yang terdiri dari 4 pilihan jawaban a,b,c,

dan d yang berjumlah 20 soal.

39
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C. AnalissHasil Pendlitian
1. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hashjar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X1 1PA 2 (KelasKontrol)

No Nama Nila
Pre-test Post-test
1) (@) (©) (4)
1 MJIM 40 60
2 AA 55 60
3 SSZ 30 45
4 FS 45 55
5 SW 10 40
6 MAM 30 60
7 FA 50 60
8 RC 45 45
9 MJAG 35 60
10 RSR 20 55
11 DM 30 70
12 RA 15 60
13 MIR 50 55
14 CA 40 45
15 MH 20 65
16 FS 50 45
17 TMA 50 55
18 MHA 30 60
19 MJF 35 50
20 SAA 30 65
21 DRM 25 45
22 MSA 45 45
23 QL 30 25
24 FH 35 45
YWD 15 65

N
(63}




41

() &) 3 (4)

26 MSR 30 45
27 MZR 35 65
28 FMA 15 45
29 AR 25 40
30 FH 15 60

Sumber: Data Hasil Penelitian Sswa Kelas Kontrol (Tahun 2017)
Berdasarkan nilaPre-test dan post-test pada kelas kontrol di atas, dapat

dilihat bahwa terjadinya kenaikan nilai, namun belda yang lulus KKM: 75.

2. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belgswa untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X1 1PA 1 (Kelas Eksperimen)

No Nama Nila
Pre-test Post-test
€Y (@) (©) 4)
1 NS 50 80
2 CPPS 55 85
3 AS 55 75
4 MH 40 80
5 VM 50 75
6 SL 50 80
7 SRS 45 70
8 IF 45 75
9 IPS 35 80
10 SNDM 65 85
11 LS 55 85
12 ZKN 50 80
13 CPP 55 85
14 MR 30 65
15 RS 65 80
16 AZ 30 80
17 CPA 40 5
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€Y (2) 3) (4)

18 FS 45 80
19 V4 40 80
20 RSW 25 90
21 SPA 55 95
22 MAM 40 90

23 RMR 40 75
24 SMPM 50 75
25 TW 45 85
26 RMA 45 80
27 DKA 35 80

28 IPA 45 60
29 NN 40 85
30 NMF 45 80

Sumber: Data Hasil Penelitian Sswa Kelas Eksperimen (Tahun 2017)

Berdasarkan nilaipre-test dan post-test kelas eksperimen yaitu dengan
penggunaan Pendekatearter Eksperiment (PSE) dapat dilihat bahwa terjadi

kenaikan nilai yang signifikan sehingga sebagiasabsiswa lulus KKM> 75.

3. Pengolahan Data Hasil Belajar
Berikut adalah pengolahan data hasil belajar, mglip
a. Uji Normalitas
Berdasarkan datare-test danpost-test yang diperoleh dari kelas kontrol dan
eksperimen, maka dapat dicari harga-harga minimmaksimum, mean, standar
deviasi, dan varian yang dalam hal ini menggunai@ikasi SPSS versi 16.0. hasil

dari perhitungan dapat dilihat dalam tabel 4.3:
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Tabel 4.3 Hasil Deskrips Data Statistik

Sd.

N Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Pre Eksp 30 25 65  45.5C 9.50C 90.259
Post_Eksp 30 60 95 79,67 7,063 49,885
Pre Kontrol 30 10 55  32.67 12.507 156.437
Post_Kontrol 30 25 70  53.0C 10.137 102.759
Valid N
(listwise) 30

Sumber Data: spss 16.0

Mencari standar deviagire-test kelas eksperimen dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata untuk Data Tunggal Pre-Test Kelas EKsperimen

No. X; X X — X (x; — %)?
1) ) ©) 4) (5
1 50 45,5 4,5 20,25
2 55 9,5 90,25
3 55 9,5 90,25
4 40 -5,5 30,25
5 50 4,5 20,25
6 50 4,5 20,25
7 45 -0,5 0,25
8 45 -0,5 0,25
9 35 -10,5 110,25
10 65 19,5 380,25
11 55 9,5 90,25
12 50 4,5 20,25
13 55 9,5 90,25
14 30 -15,5 240,25
15 65 19,5 380,25
16 30 -15,5 240,25
17 40 -5,5 30,25
18 45 -0,5 0,25

30,25

=
(o]

40 -5,5
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(@)) 2 3 4 5
20 25 2205 420.25
21 55 9.5 90,25
22 40 55 30.25
23 40 55 30.25
24 50 45 20,25
25 45 05 0.25
26 45 05 0.25
27 35 -10,5 110,25
28 45 05 0,25
29 40 55 30.25
30 45 05 0,25
Jumlah 1365 2617.,5

Sumber: Data pre-test siswa kelas eksperimen (Tahun 2017)

_ Y(xi—x)2

n-—1

Sd?

26175
T 29

= 90,259

Sd =4/90,259

= 9,500

Hasil dari data di atas maka dapat diperoleh ldsil pengujian normalitas

data sebagai berikut:
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Tabel 4.5Hasil Uji Normalitas Data M etode K olmogor ov-Smirnov

Pre_Eksp Post_Eks| Pre_Kont. Post_Kont.

N 30 30 30 30
Normal Parameters® Mean 45.5C 79.67 32.67 53.00
g:\./iation 9.50C 7.063 12.507 10.137
Most Extreme Absolute 0.121 0.21¢ 0.118 0.188
Differences Positive 0.121  0.181  0.118 0.185
Negative -0.11& -0.21¢ -0.116€ -0.188
Kolmogorov-Smirnov Z 0.663 1.19¢ 0.645 1.032
Asymp. Sg. (2-tailed) 0.772 0.113 0.80C 0.237
Sumber Data: spss 16.0 Test distribution is Normal.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunaketoda Kolmogorov
Smirnov, dimana pengujian dilakukan pada tarafiBigm 0,05. Hasil perhitungan >
0.05 maka data tersebut terdistribusi normal. [Pagetest untuk kelas eksperimen
didapatkan signifikan 0,772 > 0,05 maka dataxtest kelas eksperimen terdistribusi
normal. Datapost-test untuk kelas eksperimen didapatkan signifikan 0,%13,05
maka datgoost-test kelas eksperimen terdistribusi normal. Dattertest kelas kontrol
didapatkan signifikan 0,800 > 0,05 maka dpta-test kelas kontrol terdistribusi
normal. Datgpost-test untuk kelas kontrol didapatkan signifikan 0,230,85 maka
datapost-test kelas kontrol terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahuiapakmpel ini berhasil

dari populasi dengan varians yang sama, sehinggjd dai penelitian ini berlaku

bagi populasi.
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1) Homogenitas Varians Pre-test

Berdasarkan hasil nildPre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh §) = 32,67 dan 5= 156,437 untuk kelas kontrol dan untuk kelas
eksperimen X) = 45,50 dan 5= 90,2509.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikar0(Q, yaitu:

Ho :5,” =J,°

Ha 0, >d,°

Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kritgrégngujian adalah “Tolak
Ho jika F>F a(n, -1,n, —1) dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk memhcamogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ Varian Terbesar
Varian Terkecil

156,437
~ 90,259

=1,73
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,01)(30-1,30-1)
= F (0,01) (29,29)
=2,39
Ternyata hitung< Ravelatau 1,73 < 2,39 maka dapat disimpulkan bahwagkedu

varian homogen untuk data nikie-test.
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2) Homogenitas VarianBost-test

Berdasarkan hasil nildfost-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh ¥ = 53,00 dan 5 = 102,759 untuk kelas kontrol dan untuk kelas
eksperimenx = 79,67 dan 5= 49,885.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifiI@fbl) yaitu:

Ho :0,° =3,

Ha 4 >4,

Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kritgegagujian adalah *“ Tolak
Ho jika F > Fa(n, -1,n, —1)dalam hal lain Ho diterima”,

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk memcamiogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ Varian Terbesar
Varian Terkecil

102,759
49,885

=2,05

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,01) (30-1,30-1)
= F (0,01) (29,29)
=2,39
Ternyata hiung < Rave atau 2,05 < 2,39 maka dapat disimpulkan bahwa kedua

varian homogen untuk data nilost-test.
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c. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, unbik jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengolahan Data Pendlitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhirx() 79,67 53,00

2 Varian tes akhir (3 49,885 102,759

3 Standar deviasi tes akhir (S) 7,063 10,137

4 Uji normalitas (Asymp. Sig) 0,113 0,237

Sumber: Pengolahan Data SPSS16.0

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunadata post-test siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-ratandanstandar deviasi pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhaturdy atas diperoleh dapest-
test untuk kelas kontrok = 53,00 , S = 10,137 darf S 102,759. Sedangkan untuk
kelas eksperimex = 79,67, S = 7,063, dar’ S 49,885. Nilai deviasi gabungan

kedua sampel dapat diperoleh dengan cara sebadaitbe

g2 = (W =DS” +(n, -1S;°
o (hny)-2

@ (30-1)102,759€30-1)49,885
B (30+30-2

2 (29)102,759 €29)49,885
- 58

2 2980,011+1446,665
B 58

_4426,676

s 58

$°=76,322

§=,/76,322
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S =28,73
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh&?73 maka dapat dihitung nilai

uji-t sebagai berikut:

S |=+=
n np

_ 79,67-53,00
1 1
8,73 /3—0"'3—0

26,67
8,73,/0,06

_ 26,67
"~ (8,73)(0,24)

_ 26,67

2,095
=12,73
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesisiaulgji-t, adapun rumusan
hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ha: thitung > ttabel

Ho : thitung < ttabel

Keterangan:
Ha : Adanya perbedaan hasil peningkatan belajar sissda pnateri Fluida Statis
kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakan pembeda Pendekatan

Sarter Eksperimen (PSE)
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H,: Tidak adanya perbedaan hasil peningkatan belsgaraspada materi Fluida

Statis kelas XI MAN | Meulaboh dengan menggunakaembelajaran

Pendekatastarter Eksperimen (PSE)

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesalkatas, maka diperoleh
hasil kiung = 12,73. Kemudian dicariaterdengan (dk) = (n+ n—2), dk = (30+30-2)
= 58 pada taraf signifikarr = 005 maka dari tabel distribusi t diperoleh nilai

to,0568)= 1,67. Karend > t0a Yaitu 12,73 > 1,67 dengan demikida diterima

hitung
atau Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pemhaajRendekataBarter

Eksperimen (PSE) pada materi Fluida Statis dapat berpengzositif terhadap hasil
belajar siswa di Kelas XI MAN | Meulaboh semestanjg tahun pelajaran

2017/2018. Hal ini dapat diinterpretasikan dalamtble grafik sebagai berikut:

90

80

70

60

50

M Pre-test

40 M Post-test
30 -
20 -

10 A

0 -

Kontrol Eeksperimen

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Kelastkalrdengan Kelas Eksperimen
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4. Data Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Starter Eksperimen
(PSE)

Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajdP@mdekatan Starter
Eksperiment (PSE) dalam meningkatkan hasil belajar siswa paateri Fluida Statis
dapat dilihat pada tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pernyataan Positif
Frekuens (F) Per sentase (%)

SIS TS § S SIS TS S SS
Pernyataan Positif

@) @) B @ G © O @B (9 19

1 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
dapat menambah
motivasi saya
dalam belajar.

2 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
membuat saya
lebih mudah
memahami materi
fluida statis.

3 Daya nalar dan
kemampuan
berpikir saya
lebih berkembang
satu pembelajaran 0 0 18 12 0 0 60 40
dengan
pendekatan
Sarter
Eksperimen

4 Pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
dapat membuat
saya bekerja
sendiri dalam
belajar.

No Pernyataan

o
[N

14 15 0 3,33 46,66 50

0 0 13 17 0 0 43,33 56,66

0 5 20 5 0 16,66 66,66 16,66



5 Saya menyukai
pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen
(PSE).

6 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen
sangat menarik.

7 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
merupakan
pembelajaran
yang baru bagi
saya.

8 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
meningkatkan
kemampuan
berfikir saya.

o

21

19

22

18

11 3,33

11 0

11 0

0 63,33

26,66 73,33

3,33 60

52

36,66

36,66

36,66

9 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen dapat
meningkatkan
hasil belajar saya.

10 Pembelajaran
pendekatan
Sarter
Eksperimen (PSE)
pembelajaran
yang lebih efektif

21

22

0 73,33

30

26,66

Jumlah

1

15

188

99 3,33

49,98 626,6

329,96

Rata-Rata

0,1

1,5

18,8

9,9 0,333

4,99862’66

32,996

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017)
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Respon belajar siswa yang diisi 30 siswa setelahgiketi pembelajaran
dengan pembelajaran pendekatarter Eksperimen (PSE) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi fluida statis dageXl IPA 1 di MAN 1 Meulaboh,
dapat kita lihat bahwa, pada pernyataan “PembalajapendekatanSarter
Eksperimen (PSE) dapat menambah motivasi saya dalam belajgyéroleh
persentase setuju (S) 46,66 % dan sangat setujy §83%, pada pernyataan
“Pembelajaran pendekataharter Eksperimen (PSE) membuat saya lebih mudah
memahami materi fluida statis” diperoleh persenteteaju (S) 43,33 % dan sangat
setuju (SS) 56,66%, pernyataan “Daya nalar dan kguan berpikir saya lebih
berkembang satu pembelajaran dengan pendekatater Eksperimen (PSE)”
diperoleh persentase setuju (S) 60 % dan sangajusES) 40%, pernyataan
“PendekatarSarter Eksperimen (PSE) dapat membuat saya bekerja sendiri dalam
belajar” diperoleh persentase setuju (S) 66,66 % sdngat setuju (SS) 16,66 %,
pernyataan “Saya menyukai pembelajaran pendekatater Eksperimen (PSE)”
diperoleh persentase setuju (S) 70 % dan sangafjus&0%, pernyataan
“Pembelajaran pendekataBarter Eksperimen (PSE) sangat menarik” dieroleh
persentase setuju (S) 63,33 % dan sangat setujyi 3656 %, pernyataan
“Pembelajaran pendekat&uarter Eksperimen (PSE) merupakan pembelajaran yang
baru bagi saya” diperoleh persentase setuju (3378, pernyataan “Pembelajaran
pendekatanSarter Eksperimen (PSE) dapat meningkatkan hasil belajar saya”
diperoleh persentase setuju (S) 70 % dan sangajus&0 %, pernyataan
“Pembelajaran pendekata8arter Eksperimen (PSE) pembelajaran yang lebih

efektif” diperoleh persentase setuju (S) 73,33 % dmngat setuju 26,66%.
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Persentase rata-rata respon siswa terhadap pearhelapendekatanSarter
Eksperimen (PSE) untuk pernyataan positif dengan kriteriggaaitidak setuju (STS)
= 0,333 %, tidak setuju (TS) = 4,998 %, setuju £32,664 % dan sangat setuju
(SS) =32,996 %.

Tabel. 4.8 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pernyataan Negatif

Frekuens (F) Persentase (%)
SIS TS S SS sTIS TS S SS

Pernyataan Negatif
@) (2 B @ O © () 8 9) (10)
1 Saya tidak tertarik

No Pernyataan

mengikuti
pembelajaran
pendekatan 8 22 0 0 26,66 73,33 0 0
starter
eksperimen
(PSE).
2 Pembelajaran
pendekatan
starter
eksperimen (PSE)
adalah media 2 18 10 O 6,66 60 33,33 0
belajar bukan
media yang
efektif.
3 Belajar dengan
pendekatan
starter
eksperimen (PS.E) 13 16 1 0 43,33 5333 3,33 0
membuat  minat
saya berkurang
dalam mengikuti
PBM
4 Informasi  yang
saya terima dari
pembelajaran
pendekatan
starter 14 16 0 0 4666 5333 0 0

eksperimen (PSE)
membuat saya
sulit memahami
konsep fluida
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statis
5 Pembelajaran
pendekatan
starter
eksperimen (PSE) 11 19 0 0 36,66 63,33 0 0
tidak dapat
merangsang daya
fikir saya.
Jumiah 8 o1 11 o 15097 %% 366 0
Rata-rata o6 182 22 0 34 0¥ 7z o

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017)

Respon belajar siswa yang diisi 30 siswa setelahgiketi pembelajaran
dengan pembelajaran pendekat@arter Eksperimen (PSE) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi fluida statis dageXl IPA 1 di MAN | Meulaboh,
dapat kita lihat bahwa, pada pernyataan “Saya tiedrik mengikuti pembelajaran
pendekataitarter Eksperimen (PSE)” diperoleh persentase sangat idak setuj@)YST
26,66 % dan tidak setuju (TS) 73,33 %, pernyataBantbelajaran pendekatan
Sarter Eksperimen (PSE) adalah media belajar bukan media yang éfelgieroleh
persentase sangat tidak setuju (STS) 6,66 % dak $etuju (TS) 60 %, pernyataan
“Belajar dengan pendekataBtarter Eksperimen (PSE) membuat minat saya
berkurang dalam mengikuti PBM” diperoleh persentsaegat tidak setuju (STS)
43,33 % dan tidak setuju (TS) 53,33 %, pernyatdaforimasi yang saya terima dari
pembelajaran pendekat&uarter Eksperimen (PSE) membuat saya sulit memahami
konsep fluida statis” diperoleh persentase sandak tsetuju (STS) 46,66 % dan
tidak setuju (TS) 36,66 %, pernyataan “Pembelajapandekatan Starter
Eksperimen (PSE) tidak dapat merangsang daya pikir saya”’rdiple persentase
sangat tidak setuju (STS) 36,66 % dan tidak s€i)j3,33 %. Persentase rata-rata

respon siswa terhadap pembelajaran pendekatater Eksperimen (PSE) untuk
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pernyataan negatif dengan kriteria sangat tidaljs¢5TS)= 31,994 %, tidak setuju

(TS)= 60,664 %, setuju (S)= 7,332 %, dan sangaljls€5S) = 0%. Berdasarkan

uraian di atas, maka dapat dibuat grafik persentaserata respon siswa terhadap

pembelajaran pendekat&arter Eksperimen (PSE) sebagai berikut:

70

60

50

40 mSTS
TS

30 32,996 S
mSS

20

4,998 7,332
10 1= 0,333
0
i | |
Positif Negatif

Gambar 4.2 Grafik Persentase Rata-Rata Respon Siswa

Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan baherahglajaran pendekatan

Sarter Eksperimen (PSE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa paatari fluida

statis kelas XI IPA 1 dan dalam hal ini siswa meria® respon positif terhadap

pembelajaran pendekat&arter Eksperimen (PSE), dapat dilihat dari hasil rata-rata

respon untuk pernyataan positif dengan perse®2&64 % yang menjawab setuju

dan 32,996 % sangat setuju, dan rata-rata respmk pernyataan negatif dengan

persentase 31,994 % sangat tidak setuju dan 60/66dak setuju. Respon belajar

siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah pus®belajaran selesai. Pengisian

angket respon siswa bertujuan untuk mengetahuspana minat dan pendapat siswa

mengenai pembelajaran pendekaBarter Eksperimen (PSE) dalam meningkatkan
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hasil belajar siswa. Ternyata pembelajaran pendekatrter Eksperimen (PSE)
pada materi fluida statis dapat membuat siswa leihotivasi dan semangat dalam

belajar sehingga hasil belajar siswa lebih menihgka

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pendekatarstarter Eksperimen (PSE) dalam pembelajaran fisika di kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen bukan hanya perabatapiasa namun memberi
penjelasan berdasarkan apa yang terpapar di dald&m pelajaran, pendekatan
Sarter Eksperimen (PSE) ini memulai pembelajaran dengan melakukaoopaan
awal terkait materi yang akan dipelajari, dengara @uru mendemonstrasikannya
dan siswa mengaitkan dengan kehidupan seharithalrini menciptakan daya pikir
siswa lebih terancang dan lebih memahami konsep mdateri yang dipelajari
setelah percobaan awal tersebut. Sementara pada Ké&lIPA 2 sebagai kelas
kontrol digunakan metode konvensional yaitu metmtamah dengan latihan soal.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil be¢emaran dengan
pendekatarstarter Eksperimen (PSE) pada kelas eksperimen memiliki skor rata-rat
post-test lebih tinggi sebesar 79,67 meskipun ada beberapaasyang tidak
mencapai KKM, hal ini disebabkan faktor eksternsiva yaitu ada siswa yang izin
karena ada kegiatan dan izin sakit, hal ini memkisava tertinggal materi karena
tidak mengikuti pembelajaran secara efektif, selkangkelas kontrol tanpa
pendekatargtarter Eksperimen (PSE) memiliki skor rata-rata sebesar 53,00. Hal i

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaradegatarSarter Eksperimen
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(PSE) pada materi fluida statis terhadap hasil j&relaiswa kelas XI MAN |
Meulaboh.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan sthtiuji t, pada taraf
signifikan [ = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) #€my—2), dan digunakan uiji
pihak kanan padpost-test, dimana kriterianyanitung> tianer, di peroleh nilaid,os)ss)=
1,67. Karena 12,731,67, dengan demikiada diterima atalHo ditolak pada taraf
kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa adanygapeh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pejaten materi fluida statis
dengan pendekataBarter Eksperimen (PSE)di kelas Xl semester ganijil tahun
ajaran 2017/2018.

Proses pembelajaran fisika dengan pendek&arter Eksperimen (PSE)
mampu menimbulkan kesan bahwa fisika merupakanh ssddéu pelajaran yang
menyenangkan. Hal ini disebabkan karena pada pesramatu konsep fisika
dimulai dengan percobaan awgtarter Eksperimen) yang membuat daya pikir
siswa terangsang dengan cara mengaitkan materi kagiatan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat dedvila memahami konsep suatu
materi. Peningkatan hasil belajar sangatlah sigmii ini menunjukkan bahwa
pendekatanStarter Eksperimen (PSE) dapat membuat siswa lebih mampu
memahami konsep yang terkait dan mampu memecalekiap persoalan-persoalan
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran pendekat&arter Eksperimen (PSE) menghasilkan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dilbagkan tanpa pendekat&tarter

Eksperimen (PSE). Hal ini sejalan dengan hasil penelitianekehnya yang diteliti
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oleh Noviarina Triwilujeng Hariyani didapatkan bakw'Penggunaan metode
pembelajaran Pendekat&arter Eksperimen (PSE) berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Pembelajaran pendek&anter Eksperimen (PSE) mampu
merangsang dan mengembangkan daya pikir siswaggghimampu memahami
konsep yang terkaif. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan hasil talagiswa.

Keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa tetsebsebabkan oleh
optimalnya pembelajaran pendekat@arter Eksperimen (PSE), yaitu melakukan
percobaan awal yang dapat dikaitkan dengan kehmgedari-hari yang dapat
dilihat secara konkret dareal. Hasil penelitian eksperimen semu ini menunjukkan
bahwa pembelajaran pendekataarter Eksperimen (PSE) pada materi fluida statis
di kelas Xl telah terbukti dapat meningkatkan hibslbjar siswa.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadappglajaran pendekatan
Sarter Eksperimen (PSE) diperoleh sebagian besar siswa setuju tephad
pembelajaran pendekat&tarter Eksperimen (PSE). Kita ketahui bahwa sebagian
besar siswa kesulitan memahami konsep fisika, uittukeberhasilan siswa dalam
suatu pembelajaran sangat ditentukan oleh respoma $erhadap suatu pembelajaran
yang diterapkan oleh seorang guru. Berdasarkareaiygkg dibagikan kepada siswa
terhadap pembelajaran pendekafaarter Eksperimen (PSE) pada materi fluida
statis diperoleh persentase rata-rata untuk pexagapositif dengan kriteria sangat
tidak setuju (STS) = 0,333 %, tidak setuju (TS),998 %, setuju (S) = 62,664% dan

sangat setuju (SS) = 32,996 %. Sedangkan persergtseata untuk pernyataan

%Noviarina Triwilujeng Hariyani.2015. “Penagaruh Bekatan Percobaan Awal (SEA)
Terhadap Hasil Belajar Siswa materi pokok hukum téewKelas VIII Negeri 3 Ngimbang
Kabupaten LamonganSkripsi (Semarang : UIN Walisongo Semarang). h.VI
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negatif dengan kriteria sangattidak setuju (STS317994 %, tidak setuju (TS) =
60,664 %, setuju (S) = 7,332 %, dan sangat se&f) € 0%. Hal ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswsyuke pembelajaran
pendekatanSarter Eksperimen (PSE), dan membuat siswa lebih mudah dalam
memahami konsep dari suatu materi yang diberikain glru.

Indikator uraian angket respon yang digunakanaddalelihat hasil belajar,
daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapateeksendiri pada materi fluida
statis yang diajarkan dengan pendek&anter Eksperimen (PSE) dapat dikatakan
berhasil karena kriteria keberhasilan yang ditetaplapat terpenuhi yaitu dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
pembelgjaran pendekatan Sarter Eksperimen (PSE) terhadap peningkatan hasil
belgjar siswa pada materi fluida statis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Adanya perbedaan hasil peningkatan belgjar siswa kelas XI MAN | Meulaboh
dengan menggunakan pembelgaran Pendekatan Starter Eksperimen (PSE),
hal ini dapat dilihat dari kenaikan hasil yang cukup signifikan pada siswa
kelas eksperimen (X1 1PA 1) yaitu dari rata-rata 45,50 ke 79,67 dibandingkan
kelas kontrol (XI IPA 2), dari rata-rata 32,67 ke 53,00. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa thitung 12,73 > trane 1,67, untuk taraf kepercayaan 95%
dan a = 0,05 sehingga H,, diterima atau H, ditolak.

2. Respon siswa terhadap pembelgjaran pendekatan Starter Eksperimen (PSE)
pada materi fluida statis adalah sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari
persentase tanggapan siswa pada pernyataan positif yang menjawab setuju 62,
664 % dan sangat setuju 32,996 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
menyukai pembelgjaran pendekatan Starter Eksperimen dan ini membuat
siswa lebih termotivasi dan antusias mengikuti pembelgjaran sehingga hasil

belajarnya meningkat dan memuaskan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan pembelgaran
pendekatan Starter Eksperimen (PSE) pada proses pembelgaran fisika tidak
hanya pada materi fluida statis sgja, namun juga bisa pada materi-materi yang
lainnya.

2. Mengingat pembelgaran pendekatan Sarter Eksperimen (PSE) dapat
membuat siswa lebih memahami konsep fisika, peneliti menyarankan untuk
diadakannya penelitian |ebih lanjut pada materi fisikayang lain yang memang

memungkinkan.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MAN | Meulaboh

Kelas/Semester X1

Mata Pelajaran . Fisika

Topik : Fluida Statis

Waktu : 2 X 45 menit (3 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agamg g@anutnya.

Kl 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, ggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, rgptoyong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukansi&abagai bagian dari solusi atas berbagai peratesabangsa dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sdsia alam serta dalam menempatkan diri sebagaiican bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan fakkoalseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuamotegi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebang®emegaraan, dan peradaban terkait fenomenlkegdian, serta
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kaijiey spesifik sesuai dengan bakat dan minatnitgk umemecahkan
masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam rakalmkret dan ranah abstrak terkait dengan pengegalpanlari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampoggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

1.1  Bertambah keimanannya dengan menyadari hublearaturan dan kompleksitas alam dan jagad exy@dap kebesaran
Tuhan yang menciptakannya

1.2  Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur larstik fenomena gerak, fluida, kalor dan optik

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; tidnati; bertanggung jawab;
terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkgan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujuplémentasi sikap dalam
melakukan percobaan dan berdiskusi

2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalaktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasiakehnakan percobaan
dan melaporkan hasil percobaan

3.3  Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalamidkehan sehari-hari
Indikator Pencapaian Tujuan

3.3.1 Menijelaskan pengertian fluida statis

3.3.2 Menjelaskan pengertian tekanan

3.3.3 Menijelaskan pengetian tekanan hidrostatis

3.3.4 Menuliskan rumus tekanan hidrostatis

3.3.5 Menyebutkan bunyi hukum tekanan hidrostatis



3.3.6 Menyelesaikan soal berkaitan dengan hukiemsa hidrostatis

3.3.7 Menyebutkan bunyi tentang hukum pascal

3.3.8 Menjelaskan penerapan hukum pascal dalandigedin sehari-hari
3.3.9 Menyelesaikan soal berkaitan dengan hukisogba

3.3.10 Menyebutkan bunyi hukum archimedes

3.3.11 Membedakan keadaan benda terapung, meldgangnggelam

3.3.12 Menyelesaikan soal berkaitan dengan hukahraedes

3.3.13 Menjelaskan penerapan hukum archimedemdathidupan sehari-hari

4.3  Merencanakan dan melaksanakan percobaan yamgmfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudadiispekerjaan
Indikator Pencapaian Tujuan

4.3.1 Melakukan percobaan tentang peristiwa-perdgpada hukum tekanan hidrostatis melalui LKPD 1

4.3.2 Mempresentasikan hasil percobaan tentamgaekhidrostatis melalui LKPD 1

4.3.3 Menyelesaikan LKPD tentang peristiwa-pesiagtpada hukum pascall dan hukum archimedes

C. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Pendekatan Starter Eksper{RSE)
2. Metode : Eksperiment,Diskusi, Ceramah, Tanya jawab
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D. Media/Sumber Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran Buku Fisika Dasar | untuk kelas XI
SMK dan MA

Buku Fisika untuk SMK/MA Kelas
X, dan referensi lain yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Fluida Statis
Fluida kebalikan dari zat padat, adalah zat yamademengalir. Fluida menyesuaikan diri dengan bemtadah apapun di
mana kita menempatkannya. Fluida bersifat demik&ena tidak dapat menahan gaya yang bersinggutegegan permukaannya.
Fluida adalah suatu zat yang mempunyai kemampuardle secara kontinu apabila mengalami geseram,naéanpunyai reaksi
terhadap tegangan geser sekecil apapun. Tetapia ftlapat mengeluarkan gaya yang tegak lurus depganukaannya. Fluida
mencakup zat cair dan gas.

2. Tekanan

Tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegaksjuyang bekerja pada suatu bidang dibagi dengenbdidang tersebut,
secara matematis dituliskan;
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p=F/A
Keterangan:
p = tekanan (Pa)
F = gaya (N)
A = |luas bidang ()

a. Tekanan Hidrostatis
Tekanan zat cair yang hanya disebabkan oleh beragadiri disebut tekanan hidrostatis. Tekananoktdtis zat cair )

dengan massa jensdan kedalaman h, secara matematis dituliskan:

Pn=pxgxh

Keterangan:
ph = tekanan hidrostatis (Pa)
P = masssa jenis (kgAn
g = percepatan gravitasi (rify/s
h = kedalaman zat cair (m)

3. Hukum Pokok Hidrostatika
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Bunyi hukum pokok hidrostatika adaldeemua titik yang terletak pada bidang datar yasgma di dalam zat cair yang

sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama.”

4. Hukum Pascal
Hukum Pascal berbun$tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruaeguatup diteruskan sama besar ke segala arah”.
Sebuah terapan sederhana dari prinsip Pascal attaigkrak hidrolik.

Gambar. 1.1 prinsip kerja sebuah dongkrak hikiroli

F, _F
A, A
Keterangan:
) = gaya pada bejana 2 (N)
A2  =luas penampang bejana Z{m

F = gaya pada bejana 1(N)
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A1 = luas penampang bejana 2(m

5. Hukum Archimedes
Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair apaidjaya ke atas sehingga benda kehilangan selisgetnya. Gaya ke

atas ini disebut sebagai gaya apung, yaitu suata ge atas yang dikerjakan oleh zat cair pada beWdaculnya gaya apung
adalah konsekuensi dari tekanan zat cair yang mkairdengan kedalaman. Dengan demikian berladiayd apung = berat

benda di udara — berat benda dalam zat cair”.

L

Gambar. 1.2 Benda dalam air
Archimedes mengemukakan hukumnya yang berbl@giya apung yang bekerja pada suatu benda yanglais@n

sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sdemman berat fluida yang dipindahkan oleh bendseteut”.
Gaya apung dapat dirumuskan sebagai berikut:
Fa = pt VbiQ

Keterangan:



© T p o

Fa = gaya apung (N)

pt = massa jenis fluida (kgfn

Voe = volum benda yang tercelup dalam fluid&)m
g = percepatan gravitasi (/s

Peristiwa-Peristiwa pada Hukum Archimedes
Melayang
Mengapung

tenggelam
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F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama 2 jp

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan| Langkah-langkah
Saintifik Pendekatan Starter Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wak
Eksperimen (PSE
1) 2) 3) 4) (5)
Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran dengan ¢ Peserta didik menjawab
aperseps dan mengucapkan salam dan mengajak salam guru dan memulai
motivasi peserta didik berdoa sebelum berdoa sebelum belajar | 25
belajar dimulai menit

Guru mengecek kondisi kelas dan

menyapa peserta didik

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru membagi soal pree-test

Guru membagi peserta didik dala
beberapa kelompok

im

Guru memulai apersepsi kep

da

peserta didik dengan menanyakan
pertanyaan “pernahkah  kalian
melihat lava gunung api yang

peserta didik menjawab
sapaan dari guru

Peserta didik menjawab
absensi guru
Peserta didik menjawab
soal pree-test

peserta didik membuat
kelompok belajar

Peserta didik mendengar
dan menjawab apersepsi
melalui pertanyaan yang
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mengalir ? diajukan oleh guru
Guru menga_rahka_n peserta didik « peserta didik mendengar
pada pengertian fluida statis arahan yang disampaikan
oleh guru
G , .| e peserta didik mendengar
uru menyampaikan tujugn : \
. tujuan pembelajaran yang
pembelajaran : :
disampaikan oleh guru
Mengamati | Kegiatan inti Guru meminta peserta didik ¢ Peserta didik menjelaskan
Fasel menjelaskan tentang konsep fluida tentang konsep fluida
Per cobaan Awal
Guru meminta peserta didik untuk *  Peserta didik menyebutkargo
menyebutkan hukum-hukum yapg ~ hukum-hukum ~ Yang menit
termasuk dalam fluida statis termasuk dalam fluida statis
Guru mendemontrasikan alat praga. Ple?erta didik “mengamat
tentang hukum tekanan hidrostatis aa peraga yang
d K lat ik didemontrasikan oleh gunu
engan menggunakan alat suntikan didepan kelas

Menanya Guru menanyakan kepada pesertd ~Peserta didik menjawab

didik mengenai alat peraga tersebut ~ Pertanyaan dari guru dari

apa yang mereka amati

78




Guru meminta peserta didik untuk ®

berdiskusi dengan masing-masi
kelompok

Peserta didik berdisku
dengan masing-masir
kelompok

U7

g

Fasell Guru menjelaskan tentang alate Peserta didik mendengarkan
Pengamatan peraga yang diamati oleh pesgrta  penjelasan dari guru tentang
didik alat peraga tekangn
hidrostatis
) _ _  Peserta didik mengaitkgn
Guru meminta siswa mengaitkan alat peraga tersebut dalagm
alat peraga tersebut dalam kehidupan sehari-hari
kehidupan sehari-hari
Guru membagikan LKPD 1 tentang : Eﬁigta dldlkd_t;nengaqnim
hukum tekanan hidrostatis quru yang dibagl ole
Faselll Guru meminta peserta didik ¢ Peserta didik menulis
Rumusan menuliskan pertanyaan dan hasil pertanyaan dan hasil diskysi
M asalah diskusi sebagai rumusan masalah sebagai rumusan masalah
Guru meminta dan membimbing ¢ Peserta didik membuat
FaselV siswa membuat hipotesis dari hipotesis dari permasalahan
Dugaan permasalahan yang muncul unfuk  yang muncul untuk
Sementara diselidiki diselidiki
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Guru meminta siswa untuk menulis« Peserta  didik  menulis
hipotesis hipotesis
Mengumpul | FaseV Guru membimbing peserta didik « peserta didik melakukan
kan Per cobaan melakukan eksperimen dimasing- eksperimen dimasing-
Informasi Pengujian masing kelompok sesuai dengan masing kelompok melalui
LKPD 1 melalui bimbingan guru bimbingan guru.
Mengasosias | Fase VI Guru meminta peserta didk Peserta didik mencari
ikan Penyususunan mencari informasi dari sumber informasi dari buku-bukuy
Konsep bacaan untuk menyelesikan LKRD bacaan.
1
Guru meminta peserta didik Peserta didik mencatat
mencatat data hasil pengamatan hasil pengamatan dan
dan membuat laporan pada masing- membuat laporan pada
masing kelompok. masing-masing kelompok
Guru membimbing peseta didik Peserta didik dibimbing
mencatat hasil pengamatan oleh guru mencatat hasil
pengamatan
Mengkomun | Fase7 Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
ikasikan Menarik mempresentasikan hasil percobaan mempresentasikan  hasil
Kesimpulan didepan kelas dengan kelompok percobaan dengan masing-

masing-masing

Guru meminta

peserta did

masing kelompok didepa
kelas
Peserta didik melakuka
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melakukan tanya jawab terhad

tanya jawab terhadap hasil

hasil penyelidikan yang telgh penyelidikan yang telah
dilakukan dilakukan
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
menyimpulkan  hasil presentasi menyimpulkan hasil
mereka. presentasi mereka

Fase 8 Guru  menanyakan penerapan Peserta didik mendengar

Pener apan konsep

konsep hukum tekanan hidrostg
dalam kehidupan sehari-hari

dan menjawab penerapan
konsep hukum tekangn
hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari

Kegiatan Akhir
Penutup

Guru memberi arahan tenta

materi yang telah dibahas

Guru menyampaikan pembelajar
pertemuan yang akan datang y3
tentang hukum pascall

Guru menutup
dengan berdoa dan mengucap

pembelajaran

Kan

salam

Peseta didik mendengab menit
arahan yang disampaikan

oleh guru

Peserta didik
mendengarkan yang
disampaikan oleh guru

terhadap materi yang akan
datang.

Peserta didik berdoa dan
mejawab salam guru
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EVALUAS
1. Apakah yang dimaksud dengan fluida ?
2. Apakah yang dimaksud dengan tekanan ?

3. Jelaskan pengertian tekanan hidrostatis !

4. Sebuah tandon air diisi air setinggi 150 cm dasarnya. Jika massa jenis air 1.000 Rghtan percepatan gravitasi 10 f/s

berapakah tekanan air di dasar tandon ?

M enyetujui, Aceh Barat, 2017
KepalaMAN | Aceh Barat Guru Mata Pelagjaran
(SUHADI, S. Ag) (JALINUR, S.Aqg)

Nip. 197203091998031002 Nip. 197110102@0803



K egiatan Pembelajaran
Pertemuan Kedua 2 jp

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan | Langkah-langkah
Saintifik Pendekatan Starter Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wak
Eksperimen (PSE
@) 2 3 4) ®)
Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran dengan ¢ Peserta didik menjawab
Apersepsi mengucapkan salam dan mengajak salam guru dan memulai
dan peserta didik berdoa sebelum berdoa sebelum belajar | 25
motivasi belajar dimulai menit
Guru meminta siswa duduk ¢ Peserta didik  duduk
berdasarkan kelompok masing-
masing berdasarkan kelompgk

Guru memulai apersepsi kepada

peserta didik dengan menanyak
pertanyaan mengenai pengetah
awal siswa tentang hukum pasca
“Pernakah kalian melihat ala]
hidrolik di tempat pencucia
mobil ? Mobil dapat
dinaikkan diatas penghisap, men
pa demikian ?”

an
ban
I
[

N

masing-masing

peserta didik mendengar
dan menjawab apersepsi
melalui pertanyaan yang
diajukan oleh guru
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Guru mengarahkan peserta dig
pada pengertian hukum archimed

Guru menyampaikan tujus
pelajaran yang akan dipelajari

ik e

es

n

peserta didik mendengar
arahan dari guru

peserta didik mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
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M engamati

Menanya

Kegiatan inti
Fasel
Per cobaan Awal

Guru  mendemontrasikan  al
peraga tentang hukum Pascall ya
dengan alat pompa hidrolik

Guru membagikan LKPD 2 tentar
hukum Pascall

Guru menanyakan kepada pesé
didik mengenai alat peraga tersel

Guru meminta peserta didik unt
berdiskusi dengan masing-masi
kelompok

at
itu

9

2rtae
put

uk

Peserta didik mengamg
alat peraga yan
didemontrasikan oleh gur
didepan kelas

Peserta didik mengams
LKPD 2 tentang hukun
pascall

Peserta didik menjawa
pertanyaan dari guru dg
apa yang mereka amati

Peserta didik berdisku
dengan masing-masir
kelompok

iti
g60
umenit

1t

U7

Fasell
Pengamatan

Guru menjelaskan tentang a
peraga yang diamati oleh siswa ¢
mengaitkan dengan kehidup
sehari-hari

ate
an

Peserta didik melakuka
pengamatan dari penjelas
guru tentang alat perag
hukum Pascall tersebut

Dan mengaitkan alat pera
tersebut dalam kehidupa
sehari-hari

an
ja

ja
AN
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Faselll Guru meminta peserta didik ¢ Peserta didik menulis
Rumusan menuliskan pertanyaan dan hasil pertanyaan dan hasil diskysi
Masalah diskusi sebagai rumusan masalah sebagai rumusan masalah
Guru meminta dan membimbing ¢ Peserta didik membuat
Fase |V siswa membuat hipotesis dari hipotesis dari permasalahan
Dugaan permasalahan yang muncul unfuk  yang muncul untuk
Sementara diselidiki diselidiki
Guru meminta siswa untuk menulis ¢+ Peserta  didik  menulis
hipotesis hipotesis
Mengumpul | FaseV
kan Per cobaan o a o
Informasi Pengujian Guru membimbing peserta didik = peserta didik melakukan

melakukan eksperimen dimasin
masing kelompok sesuai deng
LKPD 2 dan melalui bimbanga
guru

g_
an

eksperimen dimasing
masing kelompok melaly
bimbingan guru.
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Mengasosias | Fase VI Guru meminta peserta didik Peserta didik mencari
ikan Penyususunan mencatat data hasil pengamatan informasi dari buku-buku
Konsep dan membuat laporan pada masing- bacaan.
masing kelompok.
Guru membimbing peseta didjik Peserta didik mencatat
mencatat hasil pengamatan hasil ~pengamatan  dan
membuat laporan pada
masing-masing kelompok
Mengkomun | Fase7 Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
ikasikan Menarik mempresentasikan hasil percobaan mempresentasikan  hasil
Kesimpulan didepan kelas dengan kelompok percobaan dengan masing-
masing-masing masing kelompok didepan
kelas
Guru meminta pesera didik Peserta didik melakukan
melakukan tanya jawab terhadap tanya jawab terhadap hasil
hasil penyelidikan yang telgh penyelidikan yang telah
dilakukan dilakukan
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
menyimpulkan hasil presentasi menyimpulkan hasil
mereka. presentasi mereka
Fase 8 Guru menerapkan konsep hukum Peserta didik mendengar
Pener apan konsep pascall dalam kehidupan sehari- guru menerapkan konsep
hari. hukum  pascall dalam
kehidupan sehari-hari dan
menyebutkan konsep
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hukum pascall dalan
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Akhir
Penutup

Guru memberi arahan tentapg -
materi yang telah dibahas
Guru  menyimpulkan  kembali

pelajaran tentang hukum pascall

Guru memberi tugas

Guru menutup
dengan berdoa dan mengucap
salam

pembelajaran

Kan e

Peseta didik mendeng
arahan yang disampaika
oleh guru
Peserta
mendengarkan gur
menyimpulkan pelajara
tentang hukum pascall.

Peserta didik menuli
tugas yang diberikan ole
guru

didik

Peserta didik berdoa dg

ab menit
an

-5 C

AN

mejawab salam guru

EVALUAS

1. Sebutkan bunyi hukum Pascal dan contohnya daédmdlépan sehari-hari !

2. Perhatikan gambar berikut
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A =0,005 m

Agar kedua pengisap seimbang, maka besar F2 adalah

M enyetujui,
KepalaMAN | Aceh Barat

(SUHADI, S. Ag)
Nip. 197203091998031002

89

Aceh Barat, 2017
Guru Mata Pelgjaran

(JALINUR, S.Ag)
Nip. 197110102@0803



K egiatan Pembelajaran
Pertemuan Ketiga 2 jp

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan | Langkah-langkah
Saintifik Pendekatan Starter Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wak{
Eksperimen (PSE
@) 2 3 4) ®)
Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran dengan ¢ Peserta didik menjawab
Apersepsi mengucapkan salam dan mengajak salam guru dan memulai
dan peserta didik berdoa sebelum berdoa sebelum belajar | 25
motivasi belajar dimulai menit
Guru meminta siswa duduk ¢ Peserta didik  duduk
berdasarkan kelompok masing-
masing berdasarkan kelompgk

Guru memulai apersepsi kepada

peserta didik dengan menanyak

pertanyaan mengenai pengetah
awal siswa tentang huku
archimedes.

“pernahkan kalian berenang dila
? apakah berenang dilaut leb
mudah dibandingkan berenatr
dikolam renang ?

an
ban
m

Ut
h

g

Guru mengarahkan peserta di

ik

masing-masing

peserta didik mendengar
dan menjawab apersepsi

melalui pertanyaan yang
diajukan oleh guru

peserta didik mendengar

arahan dari guru

90



pada pengertian hukum archimed

es

peserta didik mendengarkan

Gurq menyampaika_n _tuj_uan tujuan pembelajaran yang
pelajaran yang akan dipelajari disampaikan oleh guru
Mengamati | Kegiatan inti Guru  mendemontrasikan alate Peserta didik mengamati
Fasel peraga tentang hukum archimedes  alat peraga yang60
Per cobaan Awal dengan menyelupkan telur ayam didemontrasikan oleh gurumenit
mentah kedalam air. didepan kelas
Menanya Guru membagikan LKPD 3 tentang ¢ Peserta didik mengamati
hukum archimedes LKPD 3 tentang hukum
archimedes
* Peserta didik menjawab
Guru menanyakan kepada peserta pertanyaan dari guru dari
didik mengenai alat peraga tersebut  apa yang mereka amati
Guru meminta peserta didik untuk © Peserta  didik  berdiskusi
berdiskusi dengan masing-masi dengan masing-masing

ng
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kelompok kelompok
Fasell Guru menjelaskan tentang alate Peserta didik melakukan
Pengamatan peraga yang diamati oleh siswa dan  pengamatan dari penjelasgn
mengaitkan dengan kehidupan guru tentang alat peraga
sehari-hari hukum archimedes tersebut
Dan mengaitkan alat peraga
tersebut dalam kehidupan
sehari-hari
Faselll Guru meminta peserta didik ¢ Peserta didik menulis
Rumusan menuliskan pertanyaan dan hasil pertanyaan dan hasil diskysi
Masalah diskusi sebagai rumusan masalah sebagai rumusan masalah
Guru meminta dan membimbing ¢ Peserta didik membuat
Fase |V siswa membuat hipotesis dari hipotesis dari permasalahan
Dugaan permasalahan yang muncul unfuk  yang muncul untuk
Sementara diselidiki diselidiki
Guru meminta siswa untuk menulis ¢« Peserta  didik  menulis

hipotesis

hipotesis
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Mengumpul | FaseV
kan Per cobaan o N o
Informasi Pengujian Guru membimbing peserta didik = peserta didik melakukan
melakukan eksperimen dimasing- eksperimen dimasing-
masing kelompok sesuai dengan masing kelompok melalui
LKPD 3 dan melalui bimbangan bimbingan guru.
guru
Mengasosias | Fase VI Guru meminta peserta didk Peserta didik mencari
ikan Penyususunan mencatat data hasil pengamatan informasi dari buku-buku
Konsep dan membuat laporan pada masing- bacaan.
masing kelompok.
Guru membimbing peseta didijk Peserta didik mencatat
mencatat hasil pengamatan hasil  pengamatan  dan
membuat laporan pada
masing-masing kelompok
Mengkomun | Fase7 Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
ikasikan Menarik mempresentasikan hasil percobaan mempresentasikan  hasil
Kesimpulan didepan kelas dengan kelompok percobaan dengan masing-
masing-masing masing kelompok didepan
kelas
Guru meminta pesera didik Peserta didik melakukan

melakukan tanya jawab terhad

ap

tanya jawab terhadap ha

93



hasil penyelidikan yang telg
dilakukan
Guru meminta peserta didik unt
menyimpulkan hasil presentg
mereka.

penyelidikan yang tela
dilakukan
Peserta didik

menyimpulkan hasil

presentasi mereka

=

Fase 8 Guru menerapkan konsep hukyum Peserta didik mendengar
Pener apan konsep archimedes dalam  kehidupan guru menerapkan konsep
sehari-hari. hukum archimedes dalam
kehidupan sehari-hari dan
menyebutkan konsep
hukum archimedes dalam
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Akhir Guru memberi arahan tentapg Peseta didik mendengab menit
Penutup materi yang telah dibahas arahan yang disampaikan
oleh guru
Guru  menyimpulkan  kembali Peserta didik
pelajaran tentang hukum mendengarkan guru
archimedes menyimpulkan pelajaran
tentang hukun
archimedes.

Guru memberi tugas atau soal p
test

Guru menutup
dengan berdoa dan mengucap

pembelajaran

ost

Kan

salam

Peserta didik mengambi

soal post test yang diba
oleh guru

Peserta didik berdoa da
mejawab salam guru

AN
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EVALUAS

1. Sebutkan bunyi hukum Archimedes !

2. jelaskan mengapa suatu benda bisa terapung, mgldgarntenggelam?

3. Sebuah kayu yang berbentuk kubus volumenya 8 dikka setengah bagian balok masuk ke dalam aiaphkah besar gaya
angkat yang dialami balok kayu?

4. jelaskan penerapan hukum archimedes dalam kehicigteami-hari !

M enyetujui, Aceh Barat, 2017
KepalaMAN | Aceh Barat Guru Mata Pelgjaran
(SUHADI, S. Ag) (JALINUR, S.AQ)

Nip. 197203091998031002 Nip. 1971101022803



G. Penilaian
Sikap (instrumen terlampir )
Pengetahuan (instrumen terlampir)

Keterampilan (instrumen terlampir )
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Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Program : X/B

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

Kompetensi : KD 3.3 dan 4.3
Aspek penilaian
| Ketekunan dar
o Rasa Ingin Jumlah|
No. Nama peserta didik Tanggung Nilai
Tahu _ skor
jawab

1| 2 3 1 2 3
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Skala Nilai :86- 100 = Amat Baik (4)

76-85 = Baik (3)

66-75 Cukup (2) < 65 = Kurang (1)
Rubrik:

Rasa ingin tahu
1. Sama sekali tidak menunjukkan rasa ingin tahu eéamderung pasif
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antussasaktif ketika disuruh
3. Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusiasdgperan aktif
Ketekunan dan tanggung jawab
1. Tidak terlalu tekun, bekerja dengan baik dan kutanggung jawab
2. Tekun, bekerja dengan baik, namun kurang tanggumgh
3. Sangat tekun, bekerja dengan baik, dan memilila tasggung jawab yang besar
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Program : X/B

Kompetensi : KD 3.3 dan 4.3
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%
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RUBRIK LEMBAR OBSERVASI SISWA

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program  : XI/IPA
Kompetensi :KD 4.3

Kegiatan Siswa yang Diamati Skor Penilaian

Kegiatan Awal 1. Siswa tidak menjawab salam

« Siswa menjawab salam dan2. Sebagian siswa hanya
berdoa menjawab salam

3. Sebahagian siswa menjawab
salam dan berdoa
4. Seluruh siswa menjawab salam
dan berdoa

1. Siswa tidak ingin membentyk

* Siswa duduk sesua

kelompok yang telah di kelompok

bagikan oleh guru 2. Siswa membentuk kelompak
sesuai dengan keinginannya
sendiri

3. Siswa membentuk kelompak
sesuai yang di tentukan guru
dengan perasaan terpaksa

4. Siswa membentuk kelompak
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sesuai yang di tentukan guru

dengan senang hati

» Siswa mendengarka
apersepsi dan motivasi da
guru

ni.
Ari

Siswa tidak mendengar

apersepsi dan motivasi dari gu
Siswa hanya mendengark
apersepsi dan motivasi tan
menanggapinya

ru
AN

pa

Sebagian siswa mendengarkan

apersepsi dan menanggapinya

Siswa mendengarkan apersepsi

dan motivasi dari guru dan

menanggapinya

» Siswa mendengarka
tujuan pembelajaran

nl.

Siswa tidak mendengarkan
tujuan  pembelajaran  yang

disampaikan oleh guru
Siswa hanya mendengark

tujuan pembelajarkan sambil
ngomong-ngmong dengan

kawan

Siswa mendengarkan sebag
tujuan pembelajaran yang
sampaikan oleh guru

AN

an
di

Siswa mendengarkan semua

tujuan pembelajaran yang

di

sampaikan guru secara seksama

Kegiatan Inti
» Siswa menyimak pertanyaan

yang diberikan oleh guru

Siswa tidak menyima
pertanyaan yang diberikan ol
guru

h

\D
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Siswa hanya memperhatikan
beberapa menit pertama
Hanya sebagian siswa yang
menyimak pertanyaan yang
yang diberikan oleh guru
Semua siswa menyimak
pertanyaan yang diberikan oleh
guru

* Siswa berdiskusi berdasark
suatu fenomena terkait deng
pertanyaan guru

Siswa tidak berdiskusi terkait
dengan pertanyaan guru
Sebagian kelompok berdiskusi
dengan kelompok lain bukan
dengan kelompok sendiri
Siswa berdiskusi sesuai dendan
keinginan mereka
Siswa  melakukan diskusi
dengan kelompoknya secdra
kompak dan bersemangat

« Siswa menulis pertanyaan d
hasil pengamatan sebag
rumusan masalah

jai

aril.

Siswa tidak menulis pertanyaan
sebagai rumusan masalah
Sebagian siswa menulis

pertanyaan sebagai rumusan
masalah

Siswa menulis  pertanyaan

sebagai rumusan  masalah
namun tidak secara

berkelompok

Siswa menulis pertanyaan
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sebagai rumusan masalah sed
berkelompok

ara

Siswa menulis hipotesis da

ril.

Siswa tidak menulis hipotesis

is

1k

\ra

ot

a

ri

a

pertanyaan tersebut 2. Sebagian siswa menul
hipotesis
3. Siswa menulis hipotesis tida
secara berkelompok
4. Siswa menulis hipotesis seca
berkelompok
Siswa menyimak langkah- 1. Siswa tidak menyimak langka
langkah kerja LKS yang kerja LKS yang dijelaskan gur
dijelaskan di depan kelas 2. Siswa menyimak langkah ker
LKS sambil menulis
3. Siswa membaca send
langkah kerja LKPD
4. Siswa menyimak langkah ker
LKS dan menanggapinya jiK
tidak jelas
* Siswa melakukan 1. Siswa tidak mau melakuka
percobaan/praktikum sesuai  percobaan
langkahnya 2. Siswa melakukan percoba
namun tidak sesuai langkahn
yang ada di LKPD
3. Siswa melakukan percoba
namun tidak kerjasama dald
kelompok
4. Siswa melakukan percobaan d

an

sesuai dengan langkah yang ada
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di LKS

e Siswa mengumpulkan/mencat 1.

at hasil percobaan yang tel
dilakukan

. Sebagian kelompok menyont

. Masing-masing kelompo

Siswa tidak mencatat hasil

percobaannya
hasil percobaannya
dari kelompok lain

mencatat hasil percobaannya

. Hanya sebagian yang mencatat

 Siswa menganalisis has
percobaan dengan bimbing
guru

Siswa tidak mau menganalisis

hasil percobaannya

Siswa menganalisis hasil

percobaannya tanpa bimbing
guru

Siswa menganalisis hasil
percobaannya dengan
bimbingan guru namun hanya

pada beberapa kelompok saja
Masing-masing kelompo

menganalisis hasil percobaannya

dengan bimbingan guru

» Siswa mempresentasikan ha
percobaan di depan kelas

SilL.

3.

Siswa tidak maul

mempresentasikan ha
percobaannya di depan kelas

Siswa mempresentasikan hasil
percobaan kepada kelompoknya

saja
Siswa mempresentasikan hg

sil
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percobaannya kepada kelomp
tertentu
Siswa mempresentasikan hg
percobaannya di depan sen
kelompok

ok

sil
ua

*Siswa saling menilai hasi

penyelidikan mereka

1.

. Siswa menilai hasil penyelidika
. Siswa menilai hasil penyelidika

. Siswa saling menilai has

Siswa tidak saling menilai hasi

penyelidikan mereka
pada kelompok tertentu saja
sesuai keinginan mereka send

penyelidikan

n

n

=.

» Siswa melakukan tanya jawsa
kepada kelompok lain

. Siswa tidak melakukan tany
. Siswa melakukan tanya jaw:

. Siswa melakukan tanya jaw:

. Siswa melakukan tanya jaw:

jawab kepada kelompok lain
pada kelompok tertentu saja

pada kelompok yang mendaf
nilai yang lebih tinggi saja

kepda semua kelompok

*Siswa menyimpulkan hasi

kerjanya

1.

Siswa tidak menyimpulkan hasi

kerjanya

Siswa menyimpulkan  hasi

kerjanya namun tidak sempur

dan tidak di paparkan di dep
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kelas
Siswa menyimpulkan  has

kerjanya secara menyeluruh

namun tidak memaparkannya
depan kelas

Siswa menyimpulkan  hasi

kerjanya dan memaparkannya|
depan kelas secara berkelomp

Kegiatan Penutup

» Siswa mendengarkan arahan

guru tentang materi yang telah

dibahas.

. Siswa hanya mendengarkan s
. Sebagian siswa mendengark
. Semua siswa mendengark

arahan dari guru dan
menanggapinya tentang matg

. Siswa tidak mendengarkan

di

arahan dari guru tentang materi

yang telah dibahas
tetapi tidak menanggapi

arahan dari guru

yang telah dibahas

Siswa mendengarka

datang

n 1.
penyampaian dari gunu
tentang materi yang akan 2.

. Sebagian siswa mendengarkar
. Semua siswa mendengark

Siswa tidak mendengarka
penyampaian dari guru
Siswa mendengarkan tetg
sambil menulis

penyampaian dari guru

N

pi

an
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« Siswa menjawab salam dan1. Siswa tidak menjawab salam
berdoa 2. Sebagian siswa hanya menjawab
salam

3. Sebahagian siswa menjawab
salam dan berdoa

4. Seluruh siswa menjawab salam
dan berdoa




Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

Kelompok
Anggota kelompok

A. Judul : Tekanan Hidrostatis
B. Tujuan : Menentukan pengaruh kedalaman benda (titik) tapatekanan

hidrostatis

C. Materi Tekanan Hidrostatis

Untuk memahami tekanan hidrostatis, anggap zairitetds beberapa lapisan.
Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan dilrawea sehingga lapisan bawah akan
mendapatkan tekanan paling besar. Karena lapisen hgtnya mendapatkan tekanan

dari udara (atmosfer), maka tekanan pada permukatamair sama dengan tekanan

atmosfer.
F W m
p=—=—="9
A A A
- _PVg
Karenam = p X V maka, P, = e

Anda ketahui bahwa volume merupakan hasil perkdlias alas (A) dengan

tinggi (h). Oleh karena itu, persamaan di atas ddipalis seperti berikut:

pgAh
Pn=——=pgh
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Anda tidak boleh mengukur tekanan udara pada kgtng tertentu
menggunakan rumus ini. Hal ini disebabkan karenapetan udara tidak sama di
semua tempat. Makin tinggi suatu tempat, makin |kieerapatan udaranya. Untuk
tekanan total yang dialami dasar bejana pada lgtingtertentu dapat dicari dengan

menjumlahkan tekanan udara luar dengan tekanaoshédtis.
Piotar = Po + Py
Keterangan:

R = tekanan yang dialami zat cair/tekanan hidroistéBg)
Po = tekanan udara luar (Pa)

p = massa jenis zat cair (kghm

g = percepatan gravitasi bumi (#)/s

h = kedalaman/ tinggi titik ukur dari permukaan (m)

D. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh kedalaman lubang terhadap tek&irastatis?
E. Hipotesis

F. Alat dan bahan
1. Air
2. Botol aqua

3. Plester (penyumbat)

G. Prosedur Percobaan

1. Siapkan botol aqua
2. Botol tersebut dilubangi dengan 3 lubang dan ditzerila 1, 2, dan 3.
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Tutup lubang-lubang tersebut dengan plester.
Isilah kaleng tersebut dengan air hingga penuh.
Tariklah plester secara cepat pada salah satuduban

Ulangi hingga ketiga lubang.

N o g b~ W

Amati lintasan air yang menyemprot keluardari gehidbang.

\
Tx
rumushitung.com

Gambar botol yang telah dilubangi

H. Data pengamatan

No | Kedalaman (h) Percepatan Massa jenis zat Tekanan (p)
(m) gravitasi (g) cair (p) (pa)
(m/) (m/kg)
1. | 3cm
2. 6 cm
3. |9cm
I. AnalisisData

J. Pertanyaan

1.

Di antara ketiga lubang tersebut, lubang manakatulan airnya sangat jauh?

Jawaban

Kenapa lubang tersebut meluncurkan air sangatdaéandingkan dengan
lubang-lubang lainnya?
Jawaban

Apakah besarnya tekanan bergantung pada kedalaahaaiz, jelaskan ?
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JAW A AN & o

K. Kesimpulan

* Besar tekanan hidrostatis di dalam zat cair didedratleh. ................ Oleh
karena itu, Andi merasakan sakit pada telinga ketikenyelam semakin
dalam.

* Besarnya tekanan hidrostatis tergantung pada:

(2) oo
(2) e nda
(B) eeerereeeee e

* Hubungan antara tekanan zat cair dengan kedalandataha semakin
.......................... zat cair, maka semakin................................ tekanannya.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)

Kelompok

Anggota -1
2.
3.
4.

A. Judul : Fluida Statis

B. Tujuan : Menyelidiki tekanan zat cair pada ruang tertutup

C. Materi Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang dibedkadalam ruang
tertutup diteruskan sama besar ke segala araha&michn hukum ini diperoleh prinsip
bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkatu sgmya yang lebih besar.
Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan paldgalat seperti pompa hidrolik,
alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengtdkanan darah (tensimeter), rem
hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidroliPenerapan hukum Pascal dalam
suatu alat, misalnya dongkrak hidrolik, dapat dg&hn melalui analisis seperti terlihat

pada Gambar 2.1.

P F,
l f_,;—-"ﬁj J .H_,,;"AJ
SR 1 AR g
| E
PA;

Sumberfisikazone.com
Gambar 2.1 Prinsip kerja dongkrak hidrolik.
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Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya rkaka zat cair menekan ke atas
dengan gaya P:ATekanan ini akan diteruskan ke penghisap 2 yasarinya P.A

Karena tekanannya sama ke segala arah, maka didagsrsamaan sebagai berikut:

P1:P2
F, F
4 A,
F AlF
1 A2 2

Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbesilinder dengan diameter

tertentu, maka persamaan di atas dapat pula dkaratebagai berikut:

dz ds3
Karenad, = %dan A, = % , maka:

Ay dy

2
F,=="F =(—) F,
1 A2 2 d2 2

Keterangan:

F1 = gaya pada piston pertama (N)

F> = gaya pada piston kedua (N)

A; = luas penampang piston pertama&)(m
A= luas penampang piston kedug)m
di = diameter piston pertama (m)

d2 = diameter piston kedua (m)

D. Rumusan Masalah
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Bagaimana pengaruh tekanan yang diberikan kepaddafldalam suatu

wadah/ruang tertutup terhadap kekuatan pancargad# setiap lubang?

E. Hipotesis

F. Alat dan Bahan
1. Plastik

Paku

Air

Botol aqua

ok~ wN

Plaster

G. Prosedur Percobaan

Lubangi botol dengan sama jaraknya

Tempelkan lubang tersebut dengan plaster

Lalu isi air kedalam botol aqua tersebut sampaupe
Tutup botol aqua tersebut

Lepaskan plaster Lalu tekan botol aqua

Amati aliran air tersebut.

1.
2,
3.
4.
5.
6.
7.

Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data peatgam
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. Tabel Data Pengamatan

No Keterangan
Keadaan air Ya Tidak
1 | Air diteruskan kesegala
. | arah
2 | Tidak diteruskan

kesegala ar¢

Analisis Data

Pertanyaan

1. Setelah diberikan tekanan dengan menggunakan tamgapada aqua akan
memancar keluar. Apakah yang menyebabkan air terseémancar?

. Kesimpulan

Tekanan pada ruang tertutup dipengaruhi



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

Kelompok:...

Nama kelompok:

A. Judul . Fluida Statis
B. Tujuan : Melakukan percobaan untuk membuktikan persarbaaar gaya
apung.

C. Materi Hukum Archimedes

Saat menimba air dari sumur, timba terasa ringah ember masih di dalam air
dan terasa lebih berat ketika muncul ke permukaarHal ini menunjukkan bahwa
berat benda dalam air lebih ringan daripada diaiddal ini disebabkan oleh adanya
gaya ke atas dari air yang mengurangi berat en@mya ke atas dalam zat cair disebut

dengan gaya Archimedes.

Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau selauke dalam zat cair
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama denganzhe cair yang dipindahkan
oleh benda tersebut. Pernyataan ini dikenal sebhg&um Archimedes. Secara

matematis hukum Archimedes dapat dirumuskan selbagiiut:

FFE=m:Xg

Fo=pcxVeXg
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Keterangan:

Fa= gaya Archimedes (N)

wy = berat balok di udara (N)

Wa = berat balok di dalam zat cair (N)

Wc = berat zat cair yang ditumpahkan (N)
mc = massa zat cair yang ditumpahkan (kg)
pc= Mmassa jenis zat cair (kgin

V= volume benda yang tercelupYm

g = percepatan gravitasi bumi (#)/s

Adanya gaya Archimedes dalam zat cair menjadikad®eang dimasukkan ke

dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, yaitapeng, melayang, dan tenggelam.

Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Fa>W Fa=W Fa<W
Sumberbp.blogspot.com

Gambar 2.2 Keadaan benda di dalam zat cair.

Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat bdiraties permukaan zat cair

atau hanya sebagian benda yang berada di bawaluksam zat cair. Benda dapat
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terapung dikarenakan massa jenis benda lebih #adpada massa jenis zat caif, K
pc), sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gArchimedes (v« Fa). Contoh
peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kaypg géamasukkan ke dalam air.

Melayang adalah keadaan benda yang berada di greamaukaan dan dasar dari
zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan masisabenda sama dengan massa jenis
zat cair p, = p.), sehingga berat benda menjadi sama dengan gayenfedes (w=
Fa). Dengan kata lain, berat benda di dalam zatszaira dengan nol. Contoh peristiwa
melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan.

Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di zitseair. Benda dapat
tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih lbesapada massa jenis zat cair
(pp > pc), sehingga berat benda juga lebih besar daripaga grchimedes (w Fa).

Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batu ydingsukkan ke dalam air.

D. Rumusan Masalah

Mengapa sebuah benda bisa terapung, melayangniggetam?

E. Hipotesis

F. Alat dan Bahan
- Gelas ukur atau sebagainya
- Telur ayam mentah dan

- Garam dapur.




G. Prosedur Percobaan
1. Siapkanlah alat dan bahan
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2. Isilah gelas ukur/sebagainya dengan air sampai ingmepuh (usahakan jangan

terlalu penuh sehingga apabila kamu memasukkanaghya tidak tumpah).

3. Masukkanlah telur ayam ke dalam gelas ukur beiisiteasebut. Amati yang

terjadi pada telur

4. Masukkanlah sedikit demi sedikit garam dapur keamlakir sambil mengamati

telur. Hentikan memasukkan garam jika kedudukaur teérubah. Catat keadaan

telur tersebut.

5. Teruskan pemberian garam sampai kedudukan telubaledagi.

H. Data Pengamatan

No Keadaan telur Massa jenis air Massa jenis telur|
) )
1. Tenggelam
Melayang
3. Terapung

I. Analisis Data

J. Pertanyaan

1. Setelah kamu amati, berada dalam berapa keadateiuatersebut?

2. Bagaimana hubungan antara gaya Archimedes dengamecobenda yang

tercelup?
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Lampiran 7

SOAL TESPre-Test dan Post-Test

Nama Sekolah : MAN | Meulaboh
Nama Siswa

Nis

K elas/'Semester

M ata Pelajaran : Fiska

Materi : Fluida Statis

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar!

1. Faktor yang menentukan tekanan zat cair adalah...
a. Massa jenis zat cair
b. Volume dan kedalaman zat cair
c. Massa jenis dan kedalaman zat cair
d. Massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair

2. Perhatikangambarikan dalam bejana berikut!

Jika percepatan gravitasi di tempat ini sebesan/s3, maka tekanan  hidrostatis
paling besar dialami oleh....

Ilkan M, karena paling jauh dari dasar bejana
Ilkan K, karena berat badannya paling besar
Ilkan N, karena paling jauh dari permukaan air
lkan L, karena bentuk badannya paling kecil

Qo0 o

3. Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepresikidreiiliki diameter 20 m,
dan pengisap keluaran memiliki diameter 100 m, alelgaya masukan 10 N akan
menghasilkan gaya keluaran... N

a. 250
b. 25
c. 500
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d. 50

4. Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskanas@®sar ke segala arah
merupakan pernyataan dari hukum...
a. Utama hidrostatika
b. Archimedes
c. Pascal
d. Boyle

5. Benda yang dicelupkan ke air akan melayang jika...
a. Massa jenis benda sama dengan massa jenis air
b. Massa jenis benda lebih besar daripada massagjenis
c. Massa jenis benda sama dengan 0
d. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa g#nis

6. Sebuah bejana berbentuk U berisi fluida sepertapgginbar di bawah. Beban A=
200 N dan beban B= 500 N. bila luas penampang =5/t maka luas penampang
di B sebesar ..M

B
A
a. 20x10%
b. 1.25x 10°
c. 25x10
d. 5.0x10%

7. Bejana berhubungan digunakan untuk mengangkat sdbefzan. Beban 1000 kg
diletakkan di atas penampang besar 2008. @aya yang harus diberikan pada
bejana kecil 10 chagar beban terangkat adalah... N
a. 20
b. 50
c. 40



d.
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30

8. Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam air akanapeng jika...

a.

b.
C.
d.

Massa jenis benda lebih kecil daripada massa @inis
Massa jenis benda sama dengan nol

Massa jenis benda lebih besar daripada massaajenis
Massa jenis benda sama dengan massa jenis air

9. Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakulgercobaan menyelidiki
hukum tekanan hidrostatis

1. Botol tersebut dilubangi dengan 3 lubang dan ditaerila 1, 2, dan 3.

2. Tariklah plester secara cepat pada salah satudguban

3. Ulangi hingga ketiga lubang.

4. Siapkan botol aqua

5. Isilah kaleng tersebut dengan air hingga penuh.

6. Tutup lubang-lubang tersebut dengan plester.

7. Amati lintasan air yang menyemprot keluardari getidang.
Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut andaukummenyelidiki hukum
archimedes...

a. 6,3,1,52,4,7

b. 51,6,2,7,3,4

c. 3,1,7,6,2,4,5

d. 4,1,6,52,3,7

10. Perhatikan grafik di bawah ini!

tekandn

a

b
C

e flg afpenampang

pernyataan yang benar untuk mendeskripsikan gdabkas adalah...
a. Luas penampang berbanding terbalik dengan tekanan

b.
C.
d.

Luas penampang berbanding lurus dengan tekanan
Luas penampang senilai dengan tekanan
Luas penampang berbalik nilai dengan tekanan
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11.Perhatikan gambar di bawah ini!

~

@) (b) (€)

Pernyataan yang benar untuk menyatakan besarngaateklari ketiga benda di atas
adalah...

a. Tekanan pada benda a sama dengan benda b dan c

b. Tekanan benda a lebih besar daripada benda b

c. Tekanan benda b lebih besar daripada benda a loirkkxil daripada benda c

d. Tekanan benda c lebih kecil daripada benda b

12.Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakulgercobaan menyelidiki
hukum pascall.

Noo,rwdhE

Tempelkan lubang tersebut dengan plaster

Tutup botol aqua tersebut

Amati aliran air tersebut.

Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data peatgam
Lubangi botol dengan sama jaraknya

Lalu isi air kedalam botol aqua tersebut sampaupe
Lepaskan plaster Lalu tekan botol aqua

Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut andaikumbenyelidiki hukum
pascall...

a.

b.
C.
d

6,3,1,5,2,4,7
51,6,2,7,3,4
3,1,7,6,2,4,5
4,2,3,1,7,6,5

13. Berikut ini penerapan hukum Pascal dalam kehidgeaari-hari adalah...

a.

b.
C.
d

Rem sepeda motor

Dongkrak hidrolik pada doorsmeer
Gas mobil

Ayunan anak-anak

14.Sebuah kubus dengan luas penampang 2(ika pada kubus dikenai gaya sebesar
150 N, maka tekanan yang dialami kubus tersebualada

a.

7 Pa
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b. 7.5Pa
c. 8Pa
d. 25Pa

15.Seekor ikan berenang pada kedalaman 700 m di bewghekanan yang dialami
ikan tersebut adalah... (massa jenis air 1000 kggrilOm/$)

a. 7x10Pa
b. 7x10 Pa
c. 7x10Pa
d. 7x1FPa

16.Benda bermassa 3 kg memiliki volume 1,5 X h¥fjikabendatersebut ditimbang di
ar (pa = 1 gr/cd) dan g = 10 mf makagaya Archimedes yang
bekerjapadabendatersebutadalah... N

a. 0,15
b. 15
c. 150
d. 15

17.Berikut penerapan hukum Archimedes dalam kehidsehari-harikecuali.....
a. Kapal laut
b. Kapal selam
c. Balon udara
d. Pesawat terbang

18.Sebuah kantong plastik berisi air kamu pegang paalagnya, kemudian dibuat

beberapa lubang sembarang pada kantong plastileitgan menusuk jarum secara

perlahan. Jika kamu meremas ujung-ujung kantorsgik/anaka apa yang terjadi...

a. Air memancar dengan sama kuat

b. Air yang memancar paling kuat pada lubang yangtdaka kantong plastik

c. Air memancar paling kuat pada lubang-lubang yarkatddengan ujung yang
kamu pegang

d. Air memancar paling kuat pada lubang yang terletalbagian paling atas
kantong plastik

19.Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakul@ercobaan menyelidiki
hukum archimedes.
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1. Masukkanlah telur ayam ke dalam gelas ukur berisiteasebut. Amati yang
terjadi pada telur

2. Siapkanlah alat dan bahan

3. Teruskan pemberian garam sampai kedudukan telub&ledagi

4. Masukkanlah sedikit demi sedikit garam dapur keamlakir sambil mengamati
telur. Hentikan memasukkan garam jika kedudukaur teérubah. Catat keadaan
telur tersebut.

5. Isilah gelas ukur/sebagainya dengan air sampai ingmepuh (usahakan jangan
terlalu penuh sehingga apabila kamu memasukkandgehya tidak tumpah).

Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut and&umnenyelidiki hukum

archimedes...

a. 2,1,4,5.3

b. 3,51,2,4

c. 2,514,3

d. 41,253

20 Perhatikan gambar berikut ini!

Andi dan Haikal sedang melakukan sebuah percobanama pada sebuah aqua
bekas dibuat lubang dengan ketinggian yang berbke#aga lubang tersebut
disumbat sebelum dimasukkan air, tetapi setelafaslikkan air penyumbat dilepas
dengan cepat. Berdasarkan cerita tersebut panaardari lubang yang paling jauh
adalah...

a. pancaran air dari lubang 1 paling jauh

b. pancaran air dari lubang 2 paling jauh

. pancaran air dari lubang 3 paling jauh

d. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 sama Jauh



Lampiran 8

Kisi-Kis Soal Fluida Statis

No . Kunci Aspek Kognitif
. Indikator Soal Jawaban C1T C21 c3l ¢4 C51Cé Keterangan
1. | 3.3.3 MenjelaskanFaktor yang menentukan tekanan zat cair adalah...
pengetian | 5 Massa jenis zat cair
tekanan .
hidrostatis | - Volume dan kedalaman zat cair C N
c. Massa jenis dan kedalaman zat cair
d. Massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair
2. | 3.3.6 MenyelesaikanPerhatikan gambar posisi empat ekor ikan berada
soal dalam bejana berikut
berkaitan E T g
dengan
tekanan
hidrostatis
Jika percepatan gravitasi di tempat ini sebesar 10
m/s2, maka tekanan hidrostatis paling besar dialam C \

oleh....
a. lkan M, karena paling jauh dari dasar bejana

b. Ikan K, karena berat badannya paling besar
c. Ikan N, karena paling jauh dari permukaan air

d. lIkan L, karena bentuk badannya paling kecil

128



129

3.3.9

hukum pascal

Menyelesaikan so03
berkaitan denga

Pengisap masukan dari sebuah mesin penge

Bpres

ap
aya

3.3.7

Menyebutkan
tentang
pascal

hukun

dari

\hidrolik memiliki diameter 20 m, dan pengis

r]keluaran memiliki diameter 100 m, sebuah g

masukan 10 N akan menghasilkan gaya keluaran..|.

a. 250

b. 25

c. 500

d. 50

Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskaragam
bunyi besar ke segala arah merupakan pernyataan

hukum...

a. Utama hidrostatika

b. Archimedes

c. Pascal

d. Boyle
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3.3.11 Benda yang dicelupkan ke air akan melayang jika. ..
Membedakan a. Massa jenis benda sama dengan massa jenis ajr
keadaan bend%l Massa jenis benda lebih besar daripada massa| jenis
terapung, melayang _
dan tenggelam air A
Massa jenis benda sama dengan O
d. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa |enis
air

3.3.9 Sebuah bejana berbentuk U berisi fluida sepertapad
Menyelesaikan sodlgambar di bawah. Beban A= 200 N dan beban B=|500
berkaitan denganN_ bila luas penampang di A = 52mmaka luas
hukum pascal

penampang di B sebesar .2.m

B
A B

a. 20X 1

b. 1.25(x 1¢°

c. 25X1

d. 50 x3e2
3.3.9 Bejana—berhubungan—eigunakan untuk mengangkat
Menyelesaikan sodlsebuah beban. Beban 1000 kg diletakkan di |atasg
berkaitan OI(':'nganpenampang besar 2000 TmGaya yang harus
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hukum pascal

diberikan pada bejana kecil 10 £nagar beban

terangkat adalah... N

a. 20

b. 50

c. 40

d. 30
3.3.11 Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam air akan
Membedakan mengapung jika...
keadaan bendaa. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
terapung, melayang _
dan tenggelam air

b. Massa jenis benda sama dengan nol

c. Massa jenis benda lebih besar daripada massa| jenis

air

d. Massa jenis benda sama dengan massa jenis a

=
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9. | 3.3.3. Menjelaskah Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakukan
pekngetlan percobaan menyelidiki hukum tekanan hidrostatis
tekanan . .
hidrostatis 1. Botol tersebut dilubangi dengan 3 lubang dan
diberi tanda 1, 2, dan 3.
2. Tariklah plester secara cepat pada salah |satu
lubang
3. Ulangi hingga ketiga lubang.
4. Siapkan botol aqua
5. Isilah kaleng tersebut dengan air hingga penuh.
6. Tutup lubang-lubang tersebut dengan plestey.
7. Amati lintasan air yang menyemprot keluardari
setiap lubang.
Urutkan langkah-langkah yang Irut
andauntuk menyelidiki hukum archimedes...
a. 6,3,1,5.24,7
b. 5,1,6,2,7,3,4
c. 3,1,7,6,24,5
d. 4,1,6,52,3,7
10. | 3.3.2 Menjelaskan Perhatikan grafik di bawah i
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pengertian
tekanan

tekanan
a
b
c
e f o afupenampang

pernyataan yang benar untuk mendeskripsikan grafik

di atas adalah...
a. Luas penampang berbanding terbalik den

tekanan

gan

b. Luas penampang berbanding lurus dengan tekanpan

c. Luas penampang senilai dengan tekanan

d. Luas penampang berbalik nilai dengan tekanan

11.

3.3.2 Menjelaskan
pengertian
tekanan

Perhatikan gambar di bawah ini!

N

(@) (b) (©)

Pernyataan yang benar untuk menyatakan besg

tekanan dari ketiga benda di atas adalah...

arnya
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a. Tekanan pada benda a sama dengan benda b ¢
b. Tekanan benda a lebih besar daripada benda b
c. Tekanan benda b lebih besar daripada benda ¢

lebih kecil daripada benda c

d. Tekanan benda c lebih kecil daripada benda b

anc

a dan

12.

3.3.8
Menjelaskan
penerapan
pascal
kehidupan
hari

hukum

dalam
sehar

Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melaku
percobaan menyelidiki hukum pascall.

1. Tempelkan lubang tersebut dengan plaster

2. Tutup botol agua tersebut

3. Amati aliran air tersebut.

4. Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel

pengamatan.

5. Lubangi botol dengan sama jaraknya

6. Laluisi air kedalam botol aqua tersebut san

penuh.

7. Lepaskan plaster Lalu tekan botol aqua
Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut g
untuk menyelidiki hukum pascall...
a. 6,3,1,5,2,4,7
b. 5,1,6,2,7,3,4

kan

Jata

pali

nda
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c. 3,176,245
d. 4,2,3,1,7,6,5

13. | 3.3.8 Berikut ini penerapan hukum Pascal dalam kehidupan
Menjelaskan sehari-hari adalah
penerapan  hukum
pascal dalama. Rem sepeda motor
Ezzldupan sehar "b. Dongkrak hidrolik pada doorsmeer B
c. Gas mobil
d. Ayunan anak-anak
14. | 3.3.2 Sebuah kubus dengan luas penampang 20jika
Menjela_skan pada kubus dikenai gaya sebesar 150 N, maka tekanan
pengertian tekanan
yang dialami kubus tersebut adalah....
a. 7Pa B
b. 7.5 Pa
c. 8Pa
d. 7.25Pa
15. | 3.3.6 . Seekor ikan berenang pada kedalaman 700 m di bawah

Menyelesaikan so03
berkaitan denga

llaut, tekanan yang dialami ikan tersebut adalg

:](massa jenis air 1000 kgfng=10m/3)

h-.. C

hukum tekanar
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hidrostatis a. 7x10 Pa
b. 7x 10 Pa
c. 7x1CPa
d. 7x1C¢Pa
16. | 3.3.12 . Benda bermassa 3 kg memiliki volume 1,5 x3 16°

Menyelesaikan so03
berkaitan denga
hukum archimedes

ljika benda tersebut ditimbang di ai& € 1 gr/cnd) dan

benda tersebut adalah... N

r]g = 10 m/$, maka gaya Archimedes yang bekerja pada

a. 0,15 D
b. 1,5
c. 150
d. 15
17. | 3.3.13 Berikut penerapan hukum Archimedes dalam
Menjelaskan kehidupan sehari-hatigcuali.....
pengrapan hukurna. Kapal laut
archimedes dalam D
kehidupan  sehari-P- Kapal selam
hari c. Balon udara
d. Pesawat terbang
18. | 3.3.8 Sebuah kantong plastik berisi air kamu pegang pada
Menijelaskan ujungnya, kemudian dibuat beberapa Iubang
sembarang pada kantong plastik itu dengan menusuk

penerapan  hukur

>

jarum secara perlahan. Jika kamu meremas uj

ung-
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pascal dalan ujung kantong plastik, maka apa yang terjadi...
kehidupan sehari- _
hari a. Air memancar dengan sama kuat
b. Air yang memancar paling kuat pada lubang yang
dekat alas kantong plastik
c. Air memancar paling kuat pada lubang-lubang
yang dekat dengan ujung yang kamu pegang
d. Air memancar paling kuat pada lubang yang
terletak di bagian paling atas kantong plastik
19. | 3.3.13 Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakukan
Menjelaskan percobaan menyelidiki hukum archimedes.
pengrapan hukurp 1. Masukkanlah telur ayam ke dalam gelas ukur
archimedes dalam
kehidupan  sehari- berisi air tersebut. Amati yang terjadi pada telur
hari 2. Siapkanlah alat dan bahan

. Teruskan pemberian garam sampai kedudd

telur berubah lagi

. Masukkanlah sedikit demi sedikit garam da

ke dalam air sambil mengamati telur. Hentik
memasukkan garam jika kedudukan te

berubah. Catat keadaan telur tersebut.

. Isilah gelas ukur/sebagainya dengan air sar

Ikan
pur
an

lur

npai

C
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hampir penuh (usahakan jangan terlalu penuh
sehingga apabila kamu memasukkan telur airnya
tidak tumpabh).
Urutkan langkah-langkah yang tepat menyrut
andauntuk menyelidiki hukum archimedes...
a. 2,1,4,53
b. 3,5,1,2,4
c. 25143
d. 41,253

3.3.3 Perhatikan gambar berikut ini!
Menjelaskan
pengetian  tekanan
hidrostatis

rumushitung.com

Andi dan Haikal sedang melakukan sebuah

percoban. Dimana pada sebuah aqua bekas dibuaf \
lubang dengan ketinggian yang berbeda, ketiga tpban
tersebut disumbat sebelum dimasukkan air, tetapi
setelah dimasukkan air penyumbat dilepas demngan
cepat. Berdasarkan cerita tersebut pancaran air| dar
lubang yang paling jauh adalah...

a. pancaran air dari lubang 1 paling jauh

b. pancaran air dari lubang 2 paling jauh
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c. pancaran air dari lubang 3 paling jauh
d. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 sama Ja

uh

Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%




Lampiran 9
ANGKET RESPON SISWA
Pengar uhPener apanPendekatanPembelajaran

Starter Eksperimen (PSE)

Nama

K elas/Semester XL

Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Fluida Statis
A. Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (V) pada kertas jawaban yang sesuai dengan pendapatmu
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelgaran fisska Anda. Oleh

karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S

Sangat Setuju =SS
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B. Pernyataan Angket

141

No

Per nyataan

K eter anganpilihanr espon

SIS| TS| S SS

Pembel ajaranpendekatan starter eksperimen (PSE)

dapat menambah motivas saya dalam belagjar

Saya tidak tertarik mengikuti pembelgjaran

pendekatan starter eksperimen (PSE)

Pembelajaranpendekatan  starter  eksperimen
(PSE)membuat saya lebih mudah memahami materi

hukum pascal

Pembel ajaranpendekatan starter eksperimen (PSE)

adalah media belgjar bukan mediayang efektif

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang satu pembelgjaran dengan pendekatan

starter eksperimen (PSE)

pendekatan starter eksperimen (PSE) dapat

membuat saya bekerja sendiri dalam belgjar.

Belgardengan pendekatan starter eksperimen
(PSE)membuat minat saya berkurang dalam

mengikuti proses belgjar mengajar (PBM)

Saya menyukai pembelgaran pendekatan starter

eksperimen (PSE)

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

sangat menarik
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10

Informas yang saya terima dari pembelaaran
pendekatan starter eksperimen (PSE) membuat saya

sulit memahami konsep hukum pascal

11

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

merupakan pembelgjaran yang baru bagi saya.

12

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

meningkatkan kemampuan berfikir saya

13

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

tidak dapat merangsang daya fikir saya

14

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

dapat meningkatkan hasil belgjar saya

15

Pembelajaran pendekatan starter eksperimen (PSE)

pembelgjaran yang lebih efektif




Lampiran 10

Foto Kelas Kontrol

Gambar L.1.1 Membagi Pre-test Kelas Kontrol MAN 1 Meulaboh

Gambar L.1.2 Pendliti menjelaskan materi fluida statis pada kelas control
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Gambar L.1.4 Photo Bersama Peserta Didik Kelas Kontrol
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Foto Kelas Eksperimen

Gambar L.2.1 Membagi Pre-test Kelas Eksperimen MAN 1 Meulaboh

Gambar L.2.2 Peneliti menjelaskan materi Fluida Statis pada kel as eksperimen
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Gambar L.2.3 melakukan eksperimen tekanan hidrostatis pada kel as eksperimen

Gambar L.2.4 Peserta ddik mempresentasikan LKPD dari hasil percobaan
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Gambar L.2.6 Melakukan Percobaan tentang hukum archimedes
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Gambar L.2.7 Membagi Soal Post-Test

Gambar L.2.9 Photo bersama Peserta didik kelas Eksperiment



Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata pelgjaran: Fisika

Materi petunjuk

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu memberikan
tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya sediakan.
Skala penilaian
1 =tidak valid 3=valid

2 =kurang valid 4 = sangat valid

No.

Validasi

Uraian

Format RPP

Sesuai format kurikulum 2013

K esesuaian penjabaran antara KD ke dalam indikator
Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian KD
K gjelasan rumusan indikator

K esesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu
yang disediakan

agkrowdpE

Is Rpp
1. Menggambarkan kesesuain metode pembelgjaran dengan
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
2. Langkah-langkah pembelgjaran dirumuskan dengan jelas
dan mudah dipahami

Bahasa
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesiayang
baku
2. Bahasayang digunakan bersifat komunikatif
3. Bahasa mudah dipahami

Waktu

149
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1. Kegelasan alokas waktu setiap kegiatan/fase
pembelgjaran

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase
pembelgjaran

M etode Penyajian
1. Dukungan strategi dalam pencapaian indikator
2. Dukungan metode dan kegiatan pembelgjaran terhadap
pencapaian indikator
3. Dukungan metode dan kegiatan pembelgjaran terhadap
proses penanaman konsep

Manfaat Lembar RPP
1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk pelaksanaan
pembelgaran
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan belagjar

Instrumen Penilaian
1. Memenuhi penilaian sikap
2. Memenuhi penilaian pengetahuan
3. Memenuhi penilaian keterampilan

Penilaian secara umum (berilah tanda X)

Format rencana pelaksanaan pembelagjaran ini:

a

b.

C.

d.

Sangat baik
Baik
Kurang baik

Tidak baik

Catatan:

BandaAceh, Mei 2017

Validator

-

—_—

Ridhwan, M.S

Nip: 19691231 199905 1 005




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata pelgjaran: Fisika

Materi petunjuk

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevis LKPD yang saya susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu memberrikan tanda
ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya sediakan.

Skala penilaian:

1 =tidak valid 3=vadlid
2 =kurang valid 4 = sangat valid
No. Uraian e lose

Format LKPD
1. Kgelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

Iss LKPD
1. Is sesuai dengan kurikulum dan RPP
2. Kebenaran konsep dan materi
3. Sesuai urutan materi
4. Sesuai dengan model yang digunakan

Bahasa dan Penulisan
1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang sederhana
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di pahami
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia yang
baku

Penilaian secara umum (berilah tanda X)

Format lembar kerjasiswaini:

a. Sangat baik
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b. Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik

Catatan:

BandaAceh, Mei 2017
Validator

%)—
Ridhwan, M.Si
Nip: 19691231 199905 1 005




VALIDASI INSRUMEN SOAL TES
PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN STARTER EKSPERIMEN (PSE)
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI FLUIDA
STATISDIKELASXI MAN | MEULABOH
Petunj uk:
Berilah tanda silang (X) pada salah sau alternaif yang sesuai dengan penilaian anda, jika:
Skor 2: Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
Skor 1: Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau kebalikannya.
Skor 0: Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti.

Nomor Validas
Soal Skor 2 Skor 1 Skor O

P
RiB|lo|o|~N|o|ulswN-

[ERN
N

[N
w

=
SN

=
6}

(=Y
(o]

=
\l

[N
e¢]

[EnY
(o]

N
o

BandaAceh, Me 2017
Validator

ﬂ_j%_—
Ridhwan, M.S
Nip: 19691231 199905 1 005
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A. Petunjuk

LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai

menuru pendapat bapak/ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
Nlo. Aspek g;nrg ;Itl njau Skala penilaian
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannyatidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknyatidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tataletk seluruhnya sudah teratur
3. Jenisdan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian adayang sama
3. Seluruhnya sama
4. Kesesuain antara fisk multi 1. Tidak sesuai
representasi dengan siswva 2. Sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai
5. Memiliki dayatarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
3. Menarik
1 Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa Tidak dapat dipahami

S

Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami
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Validator

ﬂj@_—
Ridhwan, M .Si
Nip: 19691231 199905 1 005




Lampiran 12

DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dani 0 ke z.
(Bilsngan dalam badan daftar menyatakan desimal).

2 0 1 2 3 4 5 6 7 o

2

|- |

00 0000 0040 0080 0120 0160 /0199 0239 0279 0319 0359
01 0398 0438 0478 0517 0537 0596 0636 0675 . 0714 0754
02 0793 0832 ORTl 0910 0943 ' 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 . 1368 1408 1443 1480 1517
04 1554 1591 1628 1664 - 1700 (17386 1772 1808 1844 1879

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 - 2088 2123 2157 2190 2224
c.6 2258 2291 2324 2357 2389 ' 2422 2454 2486 2518 2549/
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 ) 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133

0.9 3159 3186 3212 3238 3264 | 3289 3315 3340, 3365 3389

1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 _ 3554 3577 3599 3621

11 3643 3665 3686 3708 4729 [ 3a 3770 3790 3810 3830
(32) 3849 _ 369 3888 3907 3925 @ 3962 3980 3997 4018
< “j0d2 3099~ 4066 4082, 4099 5 4131 4147 4162 4177

14 4192 4207 4222 4238 - 4251 4265 4279~ 4292 4306 4319

15 4382 4345 4357 . - 4370 4382 4394 . 42086 4418 4429 4411
106 4452 4463 ) 4474 4484 4495 4505 4315 . 4525 4535 4543
1,7, (EED 4573 © 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633
1.8 1641 3643 4656 4884 4671 4678 4686 4693 4699 4706
10 47137, 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

L_z0° 1772 4778 4783 4 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 821 4826 48B30 4834 2 4846  4B50 4854 4857
22 4861 4864 4888 4871 4875 437 4881. 4884 4887 4894

23 4893 1896 4898 4901 4904 4308 4909 4911 4913 - 4914
24 1918 4920 4922 4928 4927 4929 4931 4932 4934 4934

25 4938 494D 4941 443, 4345 4946 4943 4949 4351 495
2,6 1953 4955 4956 4987 4989 4960.- 4961 4982 4983 4
27 aves 1968  A9ET 4968 4969  49TQ 4971 4973 4973 497
28 4974 4975 4918 49T1 4977 4978 4979 1979 4980 4
295 4981 4982 49837 4983 4084 4364 4985 4988 4988 4

30 4987 4987 4987 4988 49HR 4989 4989 4989 4990 99,
31 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 49%1;
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4998 4995 4990
33 4998 4998 4995 4996 1996 4998 4996 4998 4996 4
34 4997 4997 4997 4997 4997 49917 4997 4997 4997 4
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4
3, {798 4998 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4
371 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4
33 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5

Sumber : Theory snd Problems of Stotistics, Spiefel, MR-, Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, i
e ’ {
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Lampiran 13
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Lampiran 14

LAMPIRAN Il
NILAI KRITIS DISTRIBUSI t

o for One-Tailed Test
.50 .20 .10 .05 .02 .01

3

1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
0.741 1.633 2.132 2.776 3.747 4.604
0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.082
0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
0.695 1.356 1.782 2179 2.681 3.055
0.694 1.850 L7 2.160 2.650 3.012
0.692 1.345 1.761 2.145 2.624 2901
0.691 1.341 1.753 2,132 2.602 2.947
0.690 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
0.689 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
0.688 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
0.687 1.325 1725 2.086 2.528 2.845
0.686 1.823 1721 2.080 2.518 2.831
0.686 1.321 S b 2.074 2.508 2.819
0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2787
0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2,779
0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771
0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
0.683 1.811 1.699 2.045 2.462 2.756
0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
[ x 0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.571}

CoONOUHWN =

* Lampiran IIl diambil dari Fisher dan Yates: Statistical Tables for Biological, Agricultural
and Medical Research diterbitkan oleh Longman Group Ltd, London (sebelumnya diter-
bitkan oleh Oliver and Boyd Ltd, Edinburgh) dengan seizin penulis dan penerbit, serta
diadaptasi dari buku E. W. Minium dan R. B. Clarke: Elements of Statistical Reasoning,
John Wiley and Sons, 1982 (dengan seizin dari penerbit lain)
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AMPIRAN lii
NILAI KRITIS DISTRIBUSI t
(lanjutan)
o for Two-Tailed Test
.25 .10 .05 .025 .01 005

=3

1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
0.741 1.5633 2.132 2.776 3.747 4.604
0.727 1.476 2.015 2,571 3.365 4.032
0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
0.694 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
0.692 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
0.691 1.341 3.753 2.132 2.602 2.947
0.690 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
0.689 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
0.688 1.328 1729 2.093 2.539 2.861
0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
0.686 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831
0.686 1.321 1Al 2.074 2.508 2.819
0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
0.685 1.318 1734 2.064 2.492 2.797
0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2,779
0.684 1.314 1.703 2.052 2473 CATEE)
0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
0.679 1.296 1671 2.000 2.390 2.660
| 120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
[ x 0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576

©®NDO AW

" Lampiran |1l diambil dari Fisher dan Yates: Statistical Tables for Biological, Agricultural and
Medical Research diterbitkan oleh Longman Group Ltd, London (sebelumnya diterbitkan
oleh Oliver and Boyd Ltd, Edinburgh) dengan seizin penulis dan penerbit, serta diadaptasi
daari buku E. W. Minium dan R. B. Clarke: Elements of Statistical Reasoning, John Wiley
and Sons, 1982 (sebelumnya dari penerbit lain).




Lampiran 15

A. ldentitas Diri

RIWAYAT HIDUP

Nama :Dewi Aprilliana

Tempat, Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin
Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat Sekarang
Pekerjaan/Nim

B. Identitas Orang Tua
Ayah
Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Orang Tua

C. Riwayat Pendidikan
SD
MTsN
SMA
Perguruan Tinggi

Ujung Drien, 01 April 1995

: Perempuan

> Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Ulee Kareng

: Mahasiswi /251324434

. Razali

: Elly

: Wiraswasta

: PNS

: Alue Tampak, Kec. Kaway XVI, Kab. Aceh Barat

: MIN Peureumeue Tamat 2007
: MTsN Peureumeue Tamat 2010
: MAN Peureumeue Tamat 2013

:UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Banda Aceh, 07 Agustus 2017

Penulis

Dewi Aprilliana
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